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ABSTRAK 

 

Model pembelajaran Logan Avenue Problem solving 

(LAPS)-Heuristik merupakan model pembelajaran yang mampu 

mengajak peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir kritis 

seperti memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan 

dasar, serta mengatur strategi dan juga membuat kesimpulan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model 

Pembelajaran Logan Avenue Problem solving (LAPS)-Heuristik 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik. Penelitian 

dilakukan pada bulan September 2023 di SD Muhammadiyah 1 

Bandar Lampung. Dalam penelitian ini terdapat dua sampel yaitu 

kelas IV Abdullah Bin Ummar  sebagai kelas eksperimen dan kelas 

IV Abdullah Bin Abbas sebagai kelas kontrol. Penentuan sampel ini 

dilakukan berdasarkan dengan teknik Cluster Random Sampling. 

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan 

desain Non-equivalent control group design. Instrumen yang 

digunakan adalah instrumen tes berupa soal uraian.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji 

statistic parametik yaitu uji-t, memperoleh taraf signifikansi 0,05 

diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000. Terlihat bahwa nilai sig 

(2-tailed)< nilai taraf signifikansi (0,05), sehingga H0 ditolak. Artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran 

Logan Avenue Problem solving (LAPS)-Heuristik terhadap 

keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Mata Pelajaran 

IPAS.Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen 

di mengalami peningkatan dengan memperoleh nilai rata-rata sebesar 

76,77. Sementara Uji N-Gain terhadap ke efektifan penerapan model 

pembelajaran Logan Avenue Problem solving (LAPS)-Heuristik 

berada pada kategori sedang dengan perolehan nilai sebesar 0,44. 

  

Kata Kunci : Model Pembelajaran Logan Aveneu Problem Solving 

(LAPS)-Heuristik. Keterampilan Berpikir Kritis 
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ABSTRACT 

The Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristic 

learning model is a learning model that is able to encourage students 

to have critical thinking skills such as providing simple explanations, 

building basic skills, as well as organizing strategies and making 

conclusions. This research aims to determine the influence of the 

Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristic Learning Model on 

Students' Critical Thinking Skills. The research was conducted in 

September 2023 at SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung. In this 

study there were two samples, namely class IV Abdullah Bin Ummar 

as the experimental class and class IV Abdullah Bin Abbas as the 

control class. This sample determination was carried out based on the 

Cluster Random Sampling technique. The research method used was a 

quasi experiment with a non-equivalent control group design. The 

instrument used is a test instrument in the form of essay questions. 

Based on the results of hypothesis testing using parametric 

statistical tests, namely the t-test, obtaining a significance level of 

0.05, a sig (2-tailed) value of 0.000 was obtained. It can be seen that 

the sig (2-tailed) value < the significance level value (0.05), so H0 is 

rejected. This means that there is a significant influence of the 

application of the Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristic 

learning model on students' critical thinking skills in science subjects. 

Students' critical thinking abilities in the experimental class have 

increased by obtaining an average score of 76.77. Meanwhile, the N-

Gain Test on the effectiveness of applying the Logan Avenue Problem 

Solving (LAPS)-Heuristic learning model is in the medium category 

with a score of 0.44. 

Keywords: Logan Aveneu Problem Solving (LAPS)-Heuristic 

Learning Model. Critical Thinking Skills 
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MOTTO 

 

ُ يُ نْشِئُ النَّشْاةََ الْْهخِرَةَ اِۗنَّ اللّهَّ  عَلهى   قُلْ سِيْ رُوْا فِِ الَْْرْضِ فاَنْظرُُوْا كَيْفَ بدََاَ الْْلَْقَ ثَُُّ اللّهّ
ۚ   كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْ رٌ  

„‟Katakanlah, “Berjalanlah di bumi, maka perhatikanlah 

bagaimana (Allah) memulai penciptaan (makhluk), kemudian 

Allah menjadikan kejadian yang akhir. Sungguh, Allah Mahakuasa 

atas segala sesuatu (QS.Al-Ankabut:20).‟‟ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

 Penegasan judul disusun agar lebih mudah dalam 

memahami judul proposal ini, maka pada bagian 

penegasan judul ini perlu di uraikan dengan jelas dan 

terperinci terhadap beberapa istilah terkait tujuan 

proposal. Dengan adanya penegasan judul ini diharapkan 

tidak adanya kesalahpahaman dengan pemaknaan judul 

dari beberapa istilah yang ada. Proposal ini berjudul: 

‘’Pengaruh Model Pembelajaran Logan Aveneu 

Problem Solving (LAPS)-Heuristik Terhadap 

Keterampilan Berfikir Kritis Peserta didik 

Kelas IV Pelajaran IPAS di SD Muhammadiyah 

1 Bandar Lampung. Adapun istilah yang dipakai 

dalam judul penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Model Pembelajaran Logan Avenue Problem 

Solving (LAPS)-Heuristik 

Model Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving 

(LAPS)-Heuristik adalah model pembelajaran yang 

dirancang untuk mengarahkan siswa lebih focus pada 

penyelesaian masalah.Prosedur peneyelesaian masalah 

yakni siswa dituntut untuk berpikir kritis dan analisis 

terhadap masalah yang ditemukan. Selain itu, siswa 

juga dituntut untuk melakukan prakiraan yang tepat 

disertai dengan pengecekan yang pasti terhadap 

penyelesaian masalah.
1
 

2. Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan proses alami tetapi tidak 

dapat dibiarkan begitu saja, melainkan harus 

dikembangkan. Berpikir kritis adalah pemikiran wajar 

beralasan yang reflektif difokuskan pada keputusan 

                                                             
1Muhsyanur, Pemodelan Dalam Pembelajaran (Bandung: 

FORSILADI, 2021), h.100. 
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apa yang harus dilakukan seseorang dari sebuah 

keadaan yang memiliki indikator kejelasan dasar, 

inferensi dan interaksi.
2
 

3. IPAS 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

dapat diterapkan pada jenjang sekolah dasar sampai 

menengah. Proyek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

menurut ( Umami dan Nugroho, 2021) bertujuan 

untuk membekali peserta didik dengan dasar-dasar 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap (hard skills and 

soft skills) agar peserta didik dapat menerapkan pola 

pikir ilmiah dan pola perilaku sosial yang baik. 
3
 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa 

maksud dari proposal skripsi ini adalah sebuah penelitian 

yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

berfikir kritis peserta didik khusunya dalam pembelajaran 

IPAS. Adapun model pembelajaran yang digunakan yaitu 

model kooperatif tipe Logan Aveneu Problem 

Solving (LAPS)-Heuristik, model ini didesain 

untuk mengarahkan siswa lebih fokus pada penyelesaian 

masalah. Prosedur peneyelesaian masalah yakni siswa 

dituntut untuk berfikir kritis dan analisis terhadap 

masalah yang ditemukan pada saat proses pembelajaran 

B. Latar Belakang Masalah 

 Pengembangan kurikulum secara berkala 

dikembangkan menyesuaikan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, informasi, teknologi dan kebutuhan. 

Kurikulum merdeka ini merupakan terobosan baru yang 

perlu dicermati dengan seksama. Didalam kurikulum 

Merdeka IPAS merupakan mata pelajaran baru dalam 

kurikulum di tingkat sekolah dasar, gabungan dari Ilmu 

                                                             
2Mike Tumanggor, Berfikir Kritis (Ponorogo: Katalog Dalam 

Terbitan, 2021), h.13-14. 

Yenin Nadhifa.dkk, Pembelajaran Ilmu Engetahuan Alam Dan Sosial 
(Padang: Global Eksekutif Teknologi, 2023),h.6-7. 
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Pengetahuan Alam dan Ilmu Sosial. Proyek Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial menurut ( Umami dan 

Nugroho, 2021) bertujuan untuk membekali peserta didik 

dengan dasar-dasar pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

(hard skills and soft skills) agar peserta didik dapat 

menerapkan pola pikir ilmiah dan pola perilaku sosial 

yang baik, mampu membuat keputusan berdasarkan 

pertimbangan ilmu pengetahuan alam dan social, dan 

mampu menemukan solusi dari masalah yang dihadapi 

melalui sains baik masalah individu maupun masyarakat. 

Pendidikan di abad 21 atau dikenal dengan era revolusi 

industry 4.0 berdampingan dengan pemanfaatan teknologi 

digital dan kecakapan pembelajaran abad 21. Kecakapan 

abad 21 atau 4C meliputi keterampilan berpikir kreatif 

(creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah 

(criticial thinking and problem solving), komunikasi 

(communication), dan kolaborasi (collaboration).
4
 

 Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan 

kognitif untuk mengatakan sesuatu dengan penuh 

keyakinan karena bersandar pada alasan yang logis dan 

bukti empiris yang kuat.
5
 Selain itu juga keterampilan 

berpikir kritis juga merupakan salah satu dari dimensi 

profil pelajar Pancasila dalam kurikulum 

Merdeka.Keterampilan berpikir kritis sangat penting 

untuk memecahkkan permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari. Kemampuan berpikir kritis merupakan 

keterampilan yang dimiliki setiap peserta didik, 

memecahkan masalah dengan berfokus pada proses dan 

langkah-langkah yang diambil secara bertanggung jawab. 

Berpikir kritis mengarah pada analisis tindakan ide yang 

sistematis dan tepat, membedakan hal-hal dengan hati-hati 

                                                             
4Ummi Inayati, „Konsep Dan Implementasi Kurikulum Merdeka Pada 

Pembelajaran Abad 21 di SD/MI‟, International Conference on Islamic 

Education, vOL.2 (2022), h.294-295. 
5 Yuyun Dwi dan Budi Febriyanto Haryanti, „Model Problem Based 

Learning Membangun Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar‟, 
Jurnal Cakrawala Pendas, Vol 3, No.2 (2017),h.58. 
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dan teliti, mengidentifikasi, mengeksplorasi dan 

mengembangkan proses berpikir logika dan bukti ke arah 

yang lebih sempurna.  

 Berpikir kritis dalam islam disebut juga dengan 

tafakur. Perintah untuk berpikir kritis pun telah termaktub 

dalam Alquran surat Ali Imran ayat 190-191 Allah SWT 

berfirman: 

تِ وَٱلۡۡرَۡضِ  ىََٰ تٖ  إِنَّ فيِ خَلۡقِ ٱلسَّمََٰ فِ ٱلَّيۡلِ وَٱلنَّهَارِ لَۡيََٰٓ وَٱخۡتلََِٰ

ةِ   وُْلِي ٱلۡۡلَۡثََٰ مٗا وَقعُىُدٗا وَعَلىََٰ  ٩ٓٔلِّۡ َ قيََِٰ ٱلَّذِيهَ يذَۡكُزُونَ ٱللََّّ

تِ وَٱلۡۡرَۡضِ رَتَّناَ مَا خَلقَۡتَ  ىََٰ جُنىُتِهِمۡ وَيتَفَكََّزُونَ فيِ خَلۡقِ ٱلسَّمََٰ

نكََ فقَِنَ  طِلٗٗ سُثۡحََٰ ذاَ تََٰ  ٩ٔٔا عَذاَبَ ٱلنَّارِ  هََٰ

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 

pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, (yaitu) 

orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk 

atau dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan 

tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), "Ya 

Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-

sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab 

neraka.” ( QS. Al-Imran/ 3: 190-191 ) 

 

Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa setiap 

manusia yang dilahirkan dibekali akan akal pikiran. 

Berpikir kritis sesuai dengan ayat Al-Quran yakni 

Surah Ali Imran Ayat 190 sampai 191 adalah 

menggunakan akal dan pikiran dalam menganalisa tanda-

tanda kebesaran Allah SWT yang ada di alam sekitar. Hal 

ini tentunya berkaitan dengan proses belajar peserta didik 

dalam mengamati kejadian yang terjadi di dalam 

kehidupan sehari-hari khususnya dalam proses 

pembelajaran IPAS. Berpikir kritis disini sangat 

dibutuhkan karena di dalam proses pembelajaran IPAS 

pastinya membahas mengenai fenomena-fenomena yang 

terjadi baik di alam atau dilingkungan Masyarakat. 
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 Seorang guru adalah orang yang sangat berpengaruh 

untuk mencapai tujuan Pendidikan. Cara berpikir anak 

berpengaruh juga pada gaya mengajar dan model 

pembelajaran yang digunakan guru. Pembelajaran IPAS 

akan lebih baik lagi jika diajarkan dengan model yang 

tepat dan disesuaikan dengan perkembangan anak. Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah pengetahuan 

yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan 

segala isinya.
6
Cara yang dapat digunakan guru untuk 

menanamkan konsep dengan berkomunikasi dengan baik 

dengan peserta didik dengan cara membuka wawasan 

befikir peserta didik, semakin berkembang keterampilan 

peserta didik, maka semakin sering peserta didik belajar, 

semakin baik peserta didik belajar tentang suatu topik 

maka semakin baik dan kritis peserta didik terhadap 

permasalahan tertentu. Cara pengembangan berpikir 

peserta didik dapat dilakukan dengan berbagai 

mempelajari berbagai hal dan dapat mengaitkannya 

dengan permasalahan kehidupan sehari-hari. 

 Berpikir kritis adalah salah satu dari empat 

keterampilan lain yang paling dibutuhkan dalam 

pendidikan abad ke-21. Berpikir kritis adalah 

keterampilan yang sulit untuk dikuasai, sehingga 

dibutuhkan banyak usaha untuk memahami teori dan 

latihan tambahan untuk menguasai tekniknya.
7
Berpikir 

kritis dapat menjadi akar dari sebagian besar kompetensi 

yang paling dibutuhkan untuk menyongsong 

perkembangan dan perubahan di abad 21. Melatih 

generasi untuk mampu berpikir kritis sejak jenjang 

                                                             
6Nurul Saadah Agustina and others, „Analisis Pedagogical Content 

Knowledge Terhadap Buku Guru IPAS Pada Muatan IPA Sekolah Dasar 

Kurikulum Merdeka‟, Jurnal Basicedu , 6.5 (2022), h.87, 

<https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i5.3662>. 
7Amar Halim, „Signifikansi Dan Implementasi Berpikir Kritis Dalam 

Proyeksi Dunia Pendidikan Abad 21 Pada Tingkat Sekolah Dasar‟, Jurnal 

Indonesia Sosial Teknolog, 3 (2022), h.101 

<file:///C:/Users/ACER/Downloads/385-Article Text-3391-2-10-
20220327.pdf>. 
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pendidikan yang lebih rendah akan memberikan mereka 

kesempatan untuk mengadopsi kebiasaan ini menjadi satu 

pondasi yang kuat di masa depan. Kemampuan berpikir 

kritis akan membawa satu individu menjadi lebih peka 

terhadap perubahan serta lebih adaptif dan lebih mampu 

untuk melahirkan gagasan-gagasan yang brilian dalam 

pusaran laju ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin pesat. Berpikir kritis juga menjadi salah satu 

dimensi dalam pembelajaran profil pelajar Pancasila di 

dalam penerapan Kurikulum Merdeka dimana pada 

pembelajaran merdeka diharapkan siswa dapat 

berkembang sesuai potensi dan kemampuan yang dimiliki 

karena dengan kurikulum merdeka mendapatkan 

pembelajaran yang kritis, berkualitas, ekspresif, aplikatif, 

variative dan progresif.
8
 

 Sebagai penunjang tercapainya keterampilan ini 

menyiapkan model pembelajaran merupakan sintak awal 

yang dibutuhkan, sebab dengan memakai model 

pembelajaran yang tepat tentunya akan berdampak baik 

terhadap pelajar, pendidik mesti memerhatikan pemakaian 

model dengan sesuai, maka tujuan yang diinginkan 

hendak tercapai dan terlaksana secara baik karena itu, 

kegunaan model yakni guna tercapainya tujuan tertentu. 

Model pembelajar adalah sebuah rencana yang dipakai 

untuk acuan dengan perencanaan belajar dikelas ataupun 

belajar pada tutorial juga guna ditentukan perangkat 

belajar misalkan buku, film, computer, kurikulum juga 

lainnya. Memilih model juga evaluasi pada pendidik 

bukan lah hal dengan gampang, sebab tiap pelajar 

mempunyai keahlian yang tidak sama pada tiap kelas. 

Dengan ini, pendidik dituntut guna bisa diwujdukannya 

                                                             
8Restu Rahayu.dkk, „Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Di 

Sekolah Penggerak‟, Jurnal Basicedu, 6 (2022), h.6314 
<https://media.neliti.com/media/publications/452109-none-ef43693d.pdf>. 
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proses belajar dalam inovatif juga kreatif maka pelajar 

bisa paham pelajaran secara gampang.
9
 

  Berlandasan hasil wawancara peneliti pada guru kelas 

IV SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung, Muatan Mata 

pelajaran IPAS termasuk mata Pelajaran yang banyak 

disenangi peserta didik. Pada proses belajar, biasanya 

pendidik memberi tugas kepada peserta didik dimana 

biasanya dalam proses penyelesaian nya melibatkan 

aktivitas kelompok maupun individu, selain itu juga sudah 

diketahui bahwasanya pada proses pembelajaran pendidik 

telah variatif dengan memakai model pembelajaran, untuk 

contoh model belajar yang telah dipakai pada pendidik 

yakni model Konvensional dan model problem based 

learning (PBL). Akan tetapi dalam proses pembelajaran 

pendidik lebih sering menggunakan metode seperti 

ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Dimana 

kegiatan tersebut cenderung membuat peserta didik merasa 

bosan dan kurang berperan aktif dalam proses 

pembelajaran karan kegiatan belajar hanya berfokus pada 

pendidik dan kegiatan mencatat dan menyalin serta 

menghafal. Maka, dengan pemakaian model ini, pendidik 

belum maksimal dalam mengembangkan tingkat berpikir 

kritis peserta didik dalam memecahkan sebuah masalah 

terutama dalam bentuk soal cerita atau pertanyaan yang 

sifatnya kritis.  

 Hal tersebut tentunya menyebabkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik menjadi rendah. Sedangkan 

menurut Bashith dan Amin dalam Mike Tumanggong, 

bahwa berpikir kritis dapat dicapai melalui beberapa 

indikator antara lain; memberikan penjelasan sederhana, 

membangun keterampilan dasar, membuat kesimpulan, 

memberikan penjelasan lebih lanjut, dan mengatur strategi 

dan taktik.
10

 Pada saat pra-survey peneliti mengambil 

                                                             
9H.Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran 

Dalam Dinamika Belajar Siswa‟‟, (Yogyakarta: Budi Utama, 2017), h.42. 
10Wira Suciono, Berfikir Kritis (Jawa Barat: CV.Adanu Abimata, 
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beberapa sampel kelas IV untuk dilakukan nya tes awal 

kemampuan berpikir kritis peserta didik di SD 

Muhammadiyah 1 Bandar Lampung. Di bawah ini 

merupakan hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta 

didik di kelas IV dalam pelajaran matematika di SD 

Muhammadiyah 1 Bandar Lampung, dapat dilihat pada 

tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 

Kriteria Rata-Rata Ketercapaian Berpikir Kritis 

Rata-Rata  

Tingkat Penguasaan 

Kompetensi 

Keterangan 

90-100 % Sangat Baik 

80-89 % Baik 

65-79 % Cukup Baik 

55-64 % Tidak Baik 

Di bawah 55 % Sangat Tidak Baik 

Tabel 1.2 

Nilai Hasil Tes Keterampilan Berpikir 

KritisPembelajaran IPAS  

Peserta Didik Kelas IV SD Muhammadiyah 1  

Bandar Lampung 

 

Kelas IV 

SD 

Muhammadiyah 

1 Bandar 

Lampung 

Rata-Rata Nilai 

Setiap 

Pertemuan 
Kriteria 

1 2 

57% 55% 
Tidak 

Baik 

 

Diketahui tabel 1.2 merupakan hasil tes awal 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada Pelajaran 

IPAS yaitu dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 57% 

dan 55%, dimana hal tersebut belum memenuhi kriteria 

baik untuk keterampilan berpikir kritis. Jadi dapat 

                                                                                                             
2020), h.10. 
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disimpulkan bahwa Pelajaran IPAS belum mencapai 

kriteria keberhasilan pembelajaran yang baik khususnya 

dalam proses berpikir kritis peserta didik. Oleh karena itu 

guru harus mampu merencanakan dan mengembangkan 

model belajar secara tepat sasaran sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih konkrit dan realistis. Model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas. Penggunaan model pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar adalah suatu upaya untuk meningkatkan 

efektivitas serta kualitas proses pembelajaran yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan kualitas hasil belajar 

mengajar siswa serta kemampuan dalam berfikir kritis. 

Model pembelajaran Logan Avenue Problem 

Solving (LAPS)-Heuristik. LAPS-Heuristik adalah model 

pembelajaran (kegiatan belajar mengajar) yang dilakukan 

dengan jalan melatih para murid dalam menghadapi 

berbagai masalah untuk dipecahkan sendiri atau secara 

bersama-sama.
11

Model pembelajaran tersebut merupakan 

inovasi baru gaya belajar dengan memunculkan 

permasalahan terbuka bagi siswa yang dimana salah satu 

siswa ingin mengetahui hal dalam pemecahan masalah 

sehingga siswa yang lain juga ikut memahami masalah 

tersebut. Diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah dalam berfikir kritis serta penalaran 

siswa, sehingga hasil belajar yang dicapai dapat 

meningkat pula. Kegiatan pembelajaran pada model 

pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-

Heuristik cenderung berpusat pada siswa (student 

centered), dimana siswa diberikan kesempatan untuk 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, yaitu bermula 

dari mengetahui tentang apa masalahnya, adakah 

                                                             
 11Ahmad Wilyan Pratama,dkk., „Pengaruh Model Pembelajaran 

Logan Avenue Problem Solving Heuristik Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran IPS‟, Jurnal Educatio, 9 (2023), h.52, <AW Pratama, M Makki, 
M Tahir - Jurnal Educatio FKIP UNMA, 2023 - ejournal.unma.ac.id>. 
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alternatifnya, apakah bermanfaat, apakah solusinya, dan 

bagaimana sebaiknya mengerjakannya.
12

 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bichar 

Aritonang Dan Adi Sutopo dengan judul „‟Pengaruh 

Model Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving 

(Laps)-Heuristik Terhadap Kemampuan Kognitif Dan Soft 

Skill‟. Deangan hasil dari penelitian tersebut bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan kognitif peserta didik serta  keterampilan 

pemecahan masalah. Berdasarka kutipan dari 

permasalahan diatas, maka peneliti  akan mencoba 

menerapkan model pembelajaran yang dapat merangsang 

peserta didik dalam  meningkatkan keterampilan berfikir 

kritis. Dengan ini peneliti teratarik untuk melakukan 

penelitian  lebih lanjut dengan judul ‘’Pengaruh 

Model Logan Avenue Problem Solving (Laps)-

HeuristikTerhadap Keterampilan Berfikir Kritis 

Peserta Didik Kelas IV Mata Pelajaran IPAS Di 

Sd Muhammadiyah 1 Bandar Lampung’ 

 

B. Identifikasi Masalah 

  Dilihat latar belakang persoalan yang sudah 

diterangkan tersebut, dengan ini ada sebagian persoalan 

yang bisa di identifikasi yakni: 

1. Pembelajaran abad 21 lebih menakan pada keterampilan 

4C. 

2. Kemahiran peserta didik dalam keterampilan berpkir 

kritis masi rendah. Hal ini dapat dilihat dari cara peserta 

didik menyelesaikan soal latihan atau pada saat 

memecahkan sebuah masalah pada saat proses belajar. 

                                                             
12 Bichar Aritonang Dan Adi Sutopo, „Pengaruh Model Pembelajaran 

Logan Avenue Problem Solving (Laps)-Heuristik Terhadap Kemampuan 

Kognitif Dan Soft Skill‟, Journal of Electrical Vocational Teacher Education, 2 

(2022), h.11,  <B Aritonang, A Sutopo - Journal of Electrical Vocational 
Teacher …, 2022 - jurnal.unimed.ac.id>. 
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3. Selain itu model pembelajaran yang dipakai belum 

maksimal dalam meningkatkan keterampilan berfikir 

kritis peserta didik. 

4. Pada saat proses pembelajaran pendidik lebih 

menekankan pada kegiatan menghafal. 

C. Batasan masalah 

 Berlandasan identifikasi permasalahan, peneliti 

membatasi permasalahan sebagai berikut : 

1. Keterampilan 4C pada pembelajaran abad-21 di 

tekankan pada keterampilan berpikir kritis. 

2. Penyelidikan ini dijalankan di kelas IV SD 

Muhammadiyah 1 Bandar Lampung. 

3. Materi yang diajarkan pada pembelajaran IPAS 

difokuskan pada materi „‟ Wujud Zat Benda dan 

Perubahan nya‟‟ 

4. Model belajar yang di pakai ialah model Logan 

Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristik pada 

keterampilan berpikir kritis 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang di uraikan 

diatas, maka peneliti menarik rumusan masalah yaitu: 

„‟Apakah terdapat Pengaruh yang signifikan Penggunaan 

Model Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristik 

pada keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas IV 

Pelajaran IPAS di SD Muhammadiyah 1 Bandar 

Lampung‟‟. 

E. Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui Apakah terdapat Pengaruh yang 

signifikan Penggunaan Model Logan Avenue Problem 

Solving (LAPS)-Heuristik pada keterampilan berpikir 

kritis peserta didik kelas IV Pelajaran IPAS di SD 

Muhammadiyah 1 Bandar Lampung. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Kajian ini diharapkan bisa menjadi bahan belajar 

guna bertambahnya wawasan ataupun informasi pada 
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pengembangan ilmu wawasan mengenai pengaruh 

Model Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-

Heuristik pada keterampilan berfikir kritis peserta didik 

kelas IV Pada Pelajaran IPAS. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peserta didik 

Lewat model ini peneliti menginginkan peserta 

didik mampu mengembangkan wawasan nya lewat 

keahlian berfikir kritis. Peserta didik diinginkan 

bisa berkerja sama dalam menyelesaikan sebuah di 

lingkup sekolah maupun mampu menghadapi 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Pendidik 

Hasil kajian ini bisa menjadi tambahan ragam 

model dimana bisa dipakai pendidik dengan usaha 

menaika kegiatan belajar pelajar di kelas. 

Diinginkan bisa member motivasi untuk pendidik 

guna memberik belajar dengan menarik juga 

variatif maka peserta didik bisa makin aktif lagi 

pada proses belajar.  

c. Sekolah 

Memberikan masukan dalam upaya 

mengembangkan proses pembelajaran yang 

mampu meningkatkan proses berfikir kritis peserta 

didik. 

d. Pembaca 

Untuk bahan referensi ataupun acuan guna 

mahasiswa dengan hendak meneliti lebih tentang 

model ataupun kemahiran abad 21 (critical 

thinking). 

e. Peneliti 

Sebagai motivasi untuk melakukan inovasi dalam 

proses melaksanakan pembelajaran khususnya 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 Untuk terhindar terdapatnya penyelidikan yang sama, 

penulis memberi contoh beberapa kajian sebelumnya pada 

sebagian jurnal untuk rujukan dengan didukungnya 

penulisan skripsi ini. Kajian Penelitian terdahulu 

tujuannya guna memperoleh perbedaan pada penyelidikan 

lainnya. Berikut kajian sebelumnya ini bisa diterangkan 

antara lain: 

1. Nindya Tifa Novitasari dan Ali Shodikin (2020) 

Penelitian yang dilakukan oleh Nindya Tifa Novitasari 

dan Ali Shodikin dengan judul „‟ Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving 

(LAPS-Heuristik) terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah pada Soal Cerita Barisan dan Deret 

Aritmetika‟‟. Adapun hasil dari penelitian tersebut 

adalah Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik 

pencapaian maupun peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah soal cerita siswa yang 

mendapatkan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran LAPS-Heuristik lebih baik daripada 

siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nindya Tifa Novitasari 

dan Ali Shodikin telah menggunakan model LAPS-

Heuristik yang focus masalahnya pada pemecahan 

Masalah, sedangkan pada penelitian yang akan saya 

lakukan fokus masalahnya terletak pada keterampilan 

berfikir kritis.
13

 

2. Elisabeth Ernawaty Fernandes dan Fenny Tanalinal 

Khasna (2023) 

Penelitian yang dilakukan oleh Elisabeth Ernawaty 

Fernandes dan Fenny Tanalinal Khasna berjudul „‟ 

                                                             
13 Nindya Tifa Novitasari dan Ali Shodikin, „Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS-Heuristik) 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Soal Cerita Barisan Dan Deret 

Aritmetika‟, Jurnal Tadris Matematika, 2 (2020), h.157,  

<file:///C:/Users/ACER/Downloads/3170-Article Text-10349-1-10-
20210126.pdf>. 
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Efektivitas Model Laps-Heuristik Terhadap 

Kecerdasan Intelektual Dan Kecerdasan Emosional 

Pada Peserta Didik Kelas V Sd Inpres Oebobo 1 Kota 

Kupang‟‟. Adapun hasil dari penelitian tersebut yaitu 

keefektifan model LAPS-Heuristik dalam 

meningkatkan kecerdasan intelektual dan kecerdasan 

emosional dengan kriteria nilai sig. Pillai‟s Trace, 

Wilks‟ Lambda, Hotteling‟s Trace dan Roy‟s Largest 

Root 0.000 < 0.05 yang artinya mengalami 

peningkatan secara signifikan. Pada penelitian ini 

telah digunakan nya model LAPS-Heuristik dengan 

fokus masalah kecerdasan intelektual dan Emosional, 

sedangkan pada penelitian saya nantinya fokus 

utamanya terhadap berfikir kritis pada mata Pelajaran 

IPAS.
14

 

3. Masiyem (2021) 

 Penelitian yang dilakukan oleh Masiyem dengan 

judul, „‟ Peningkatan Kemampuan Penguasaan 

Kosakata Kegiatan Sehari-hari Melalui Penerapan 

Model Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving 

(LAPS)‟‟. Adapun hasil yang diperoleh dalam 

penelitian tersebut adalah terdapat peningkatan 

kemampuan penguasaan kosakata melalui penerapan 

model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving 

(LAPS) pada siswa Kelas 1-C SDN Kendangsari 

I/276. Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu penelitian tindakan kelas, yang lazim disebut 

PTK. Pada penelitian ini telah digunakan nya model 

LAPS-Heuristik fokus masalahnya sendiri yaitu 

terhadap kemampuan penguasaan kosa kata dengan 

jenis penelitian PTK. Sedangkan pada penelitian saya 

kali ini fokus penelitian saya pada proses berfikir 

                                                             
14 Elisabeth Ernawaty Fernandes dan Fenny Tanalinal Khasna, 

„Efektivitas Model LAPS-Heuristik Terhadap Kecerdasan Intelektual Dan 

Kecerdasan Emosional Pada Peserta Didik Kelas V Sd Inpres Oebobo 1 Kota 
Kupang‟, Mimbar PGSD Flobamorata, 2 (2023), h.61. 
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kritis dengan jenis penelitian kuantitatif desain nya 

Eksperimen.
15

 

4. Anwar Sadat dan Muhammad Iqbal Harisuddin (2023) 

 Penelitian  ini berjudul„‟ Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Dan Kemandirian Belajar 

Siswa Dengan Laps-Heuristik‟‟. Adapun hasil dari 

penelitian ini adalah Peningkatan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran matematika dengan menggunakan 

Model LAPS-Heuristik lebih tinggi dari pada siswa 

yang memperoleh pembelajaran biasa dan 

Kemandirian belajar siswa terhadap model LAPS-

Heuristik dalam pembelajaran matematika masuk 

pada kategori baik. 
16

Pada penelitian ini telah 

digunakan nya model LAPS-Heuristik dengan fokus 

masalah berpikir kritis dan kemandirian belajar 

peserta didik pada mata Pelajaran matematika. 

Sedangkan pada penelitian saya nanti fokus 

masalahnya pada berpikir kritis peserta didik mata 

Pelajaran IPAS. 

5. Rizna Tri Ayuni  Ilah & Ahyo Ruhyanto (2021) 

Penelitian yang dilakukan oleh Rizna Tri 

Ayuni  Ilah & Ahyo Ruhyanto dengan judul „‟ Model 

Pembelajaran Paikem Tipe Logan Avenue Problem 

Solving (Laps)- Heuristic Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik‟‟. Adapun hasil dari peelitian tersebut 

yaitu Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik 

yang menggunakan Model Pembelajaran PAIKEM 

Tipe Logan Avenue Problem Solving (LAPS)- 

                                                             
15Masiyem, „Peningkatan Kemampuan Penguasaan Kosakata Kegiatan 

Sehari-Hari Melalui Penerapan Model Pembelajaran Logan Avenue Problem 

Solving (Laps)‟, Journal On Education, 04 (2021), h..50, 
<File:///C:/Users/Acer/Downloads/406-Article Text-976-1-10-20211110.Pdf>. 

16 Anwar Sadat & Muhammad Iqbal Harisuddin, „Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Dan Kemandirian Belajar Siswa Dengan Laps-

Heuristik‟, Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, Vol 4 
(2023), h.112. 



16 
 

 

Heuristic dengan yang menggunakan Metode 

Pembelajaran Konvensional pada pengukuran akhir 

(posttest).
17

 Pada penelitian ini telah digunakan model 

LAPS-Heuristik yang berfokus pada hasil belajar, 

sedangkan pada penelitian saya fokus masalah 

terdapat pada berpikir kritis.  

H. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan ini terbagi kedalam 5 bab 

dimana masing-masing mempunyai titik berat yang 

berbeda, namaun dalam satu kesatuan saling mendukung 

dan melengkapi. Adapun sistematika dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan, pada bab ini berisi pendahuluan 

yang merupakan garis besar dari keseluruhan pola 

berpikir dan dituangkan dalam konteks yang jelas serta 

padat. Atas dasar itu deskripsi skripsi diawali dengan latar 

masalah yang terangkum di dalamnya tentang apa yang 

menjadi alasan memilih judul, dan bagaimana pokok 

permasalahannya. Selanjutnya untuk lebih memperjelas 

maka dikemukakaan pula tujuan penelitian baik ditinjau 

secara teoritis maupun praktis. Penjelasan ini akan 

mengungkapkan seberapa jauh signifikansi tulisan ini. 

Kemudian agar tidak terjadi pengulangan dan penjiplakan 

maka dibentangkan pula berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang dituangkan dalam tinjauan pustaka. 

Demikian pula metode penulisan diungkap apa adanya 

dengan harapan dapat diketahui apa yang menjadi jenis 

penelitian, pendekatan, sumber data, teknik 

pengumupulan data dan analisis data.  Pengembangannya 

kemudian tampak dalam sistematika penulisan. Dengan 

demikan, dalam bab pertama ini sudah terlihat 

pengambaran isi skripsi secara keseluruhan namun dalam 

satu kesatuan yang ringkas dan padat guna menjadi 

                                                             
17 Rizna Tri Ayuni And Ruhyanto Ilah & Ahyo, „Model Pembelajaran 

Paikem Tipe Logan Avenue Problem Solving (Laps)- Heuristic Terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik‟, Jurnal Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, 2 (2021), H.77. 
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pedoman untuk bab kedua, bab ketiga, bab keempat, dan 

bab kelima. 

BAB II Kajian Teori, berisi tentang landasan teori dan 

pengajuan hipotesis dimana landasan teori yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah mencakup variable yang 

diteliti diantaranya pengaruh Model Logan Avenue 

Problem Solving (LAPS)-Heuristik pada keterampilan 

berfikir kritis peserta didik kelas IV Pada Pelajaran IPAS. 

BAB III Metode Penelitian, berisi tentang metode 

penelitian yang mencakup waktu, tempat penelitian, 

pendekataan dan jenis penelitian, populasi, sampel, 

teknik penelitian, definisi operasional, uji validitas data 

dan teknik analisi data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembehasan, berisi 

tentang data yang didapat baik sebelum dan sesudah 

dilakukan pengumpulan data, disertai pengan 

pembahasan hasil penelitian dan analisis. 

BAB V Penutup, berisi penutupan yang meliputi 

kesimpulan dan rekomendasi 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

 Pembelajaran secara umum memiliki arti yaitu usaha 

pembenahan lingkungan yang memberi perbedaan agar 

program tumbuh dan berkembang secara optimal. 

Menurut Muhainin dalam Shilpy pembelajaran ialah 

usaha membelajarkan peserta didik untuk belajar. 

Kegiatan pembelajaran siswa untuk mempelajari peserta 

didik untuk mempelajari suatu hal dengan cara efisien 

dan efektif.
18

 Menurut Darmadi model pembelajaran 

adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas atau pembelajaran tutorial.
19

 Hal ini sejalan dengan 

pendapat Eko Setiawan, bahwa model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur secara sistematis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu.
20

 

 Miftahul Huda berpendapat bahwasan nya model 

pembelajaran sebagai rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum. Mendesain 

materi-materi instruksional dan memandu proses 

pengajaran di ruang kelas atau di setting yang berbeda.
21

 

Tiap-tiap model pembelajaran memandu kita guna 

membuat rancangan pembelajaran yang dapat membantu 

siswa guna mencapai sebuah tujuan. 

 Model pembelajaran merupakan sebuah rencana yang 

dimanfaatkan untuk merancang. Model pembelajaran 

                                                             
18Shilpy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran(Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2020).h.12. 
19H.Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran 

Dalam Dinamika Belajar Siswa, (Yogyakarta: Budi Utama, 2017), h.42. 
20Eko Setiawan, Pembelajaran Tematik, Teoritis Dan Praktis (Jakarta: 

Penerbit Erlangga, 2018), h.34. 
21Isro‟atun & Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran 

Matematika (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2018),h.26. 



19 
 

 

adalah berupa stategi pengajaran yang digunakan untuk 

mencapai tujuan instruksional.
22

Model belajar termasuk 

hal penting pada proses belajar sebab model ini untuk 

panduan ataupun acuan guna pendidik dengan memakai 

aktivitas belajar. Supaya bisa dicapainya tujuan belajar. 

Model belajar termasuk kerangka konseptual berbentuk 

pola prosedur sistematik dimana didesaian berlandasan 

teori dan dipakai dengan mengorganisasikan proses 

belajar supaya dicapai tujuan belajar. Pola ataupun 

dipakai guna acuan dengan merencanakan aktivitas 

belajar dikelas dan tutorial disebut model pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran merupakan suatu bentuk 

pembelajaran yang mencangkup tujuan, sintak, 

lingkungan serta sistem pengelolaannya untuk membantu 

peserta didik mencapai suatu tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan secara sistematis dan terarah. 

2. Ciri-Ciri Model Pembelajaran 

  Pada umumnya model-model pembelajaran yang baik 

mempunyai sifat-sifat atau ciri-ciri yang dapat dikenali 

secara umum sebagai berikut : 

a. Memiliki prosedur yang sistematik. Jadi, sebuah model 

pembelajaran merupakan prosedur yang sistematik 

untuk memodifikasi perilaku siswa, yang didasarkan 

pada asumsi-asumsi tertentu. 

b. Hasil belajar diterapkan secara khusus. Setiap model 

pembelajaran menentukan tujuan-tujuan khusus hasil 

belajar yang diharapkan dicapai peserta didik secara 

rinci dalam bentuk unjuk kerja yang diamati. 

c. Penetapan lingkungan secara khusu. Menetapkan 

lingkungan secara spesifik dalam model mengajar. 

                                                             
 22Baharudin Dwi Agus Mawarti, Yudesta Erfayliana, 

„Pengembangan Model Permainan Tradisional Gobak Sodor Untuk 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar‟, Borneo Physical Education 

Journal, 2 (2021), h.52 <DA Mawarti, Y Erfayliana… - … Education Journal, 
2021,- jurnal.fkip.unmul.ac.id>. 
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d. Ukuran keberhasilan. Menggambarkan dan menjelaskan 

hasil-hasil belajar dalam bentuk perilaku yang 

seharusnya ditunjukan oleh peserta didik setelah 

menyelesaikan kegiatan belajar. 

e. Interaksi dengan lingkungan. Semua model mengajar 

menetapkan cara yang memungkinkan siswa untuk 

melakukan interaksi dan bereaksi dengan lingkungan.
23

 

 Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus 

yang tidak dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur. 

Ciri-ciri khusus model pembelajaran adalah: 

a. Rasional teoretis logis yang disusun oleh para pencipta 

atau pengembangnya. Model pembelajaran mempunyai 

teori berfikir yang masuk akal. Maksudnya para 

pencipta atau pengembang membuat teori dengan 

mempertimbangkan teorinya dengan kenyataan 

sebenarnya serta tidak secara fiktif dalam menciptakan 

dan mengembangankannya. 

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa 

belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai). Model 

pembelajaran mempunyai tujuan yang jelas tentang apa 

yang akan dicapai, termasuk di dalamnya apa dan 

bagaimana siswa belajar dengan baik serta cara 

memecahkan suatu masalah pembelajaran. 

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model 

tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil. Model 

pembelajaran mempunyai tingkah laku mengajar yang 

diperlukan sehingga apa yang menjadi cita-cita 

mengajar selama ini dapat berhasil dalam 

pelaksanaannya. 

 

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan 

pembelajaran itu dapat tercapai. Model pembelajaran 

mempunyai lingkungan belajar yang kondusif serta 

nyaman, sehingga suasana belajar dapat menjadi salah 

                                                             
23 Shilpy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran(Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2020).h.14-15 
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satu aspek penunjang yang selama ini menjadi tujuan 

pembelajaran.
24

 

B. Model Pembelajaran Logan Aveneu Problem Solving 

(LAPS) – Heuristik 

1. Pengertian Model Logan Aveneu Problem Solving 

(LAPS) – Heuristik 

 Model LAPS-Heusristik adalah model pembelajaran 

yang dirancang untuk mengarahkan peserta didik untuk lebih 

fokus dalam penyelesaian masalah. Prosedur penyelesaian 

masalah yakni siswa dituntut berfikir kritis dan lebih analisis 

terhadap masalah yang ditemui. 
25

 Menurut Ari Shoimin 

model pembelajaran LAPS-Heuristik berisi rangkaian 

pertanyaan yang berisi tuntutan dalam memecahkan sebuah 

masalah. Model LAPS-Heuristik menekankan pada 

rangkaian pertanyaan yang bersifat tuntunan dalam rangka 

mencari solusi terhadap masalah.
26

Didalam LAPS-Heuristik 

biasanya menggunakan kata tanya apa masalahnya, adakah 

alternatif, apakah bermanfaat, apakah solusinya, dan 

bagaimana sebaiknya mengerjakan nya.
27

 

 Kharisma dalam Muhsyanur mengemukakan bahwa 

Model pembelajaran Logan Aveneu Problem Solving 

(LAPS) – Heuristik merupakan model pembelajaran yang 

berbasiskan masalah yang menggunakan tuntutan untuk 

mencari alternatif-alternatif solusi penyelesaian masalah. 

Alternatif-alternatif berupa rangkaian pertanyaan-pertanyaan 

yang di sebut heuristic.28 Heuristik adalah rangkaian 

pertanyaan yang bersifat tuntutan dalam rangka solusi 

masalah. Sintaknya adalah pemahaman masalah, rencana, 

                                                             
24Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam 

Dinamika Belajar Siswa, h.43-44. 
25Muhsyanur, Pemodelan Dalam Pembelajaran, h.101. 
26 Welas Asih, Mengurai Nilai-Nilai Drama Pembelajaran IPS 

Terpadu (Jakarta: Guepedia, 2020), h.53. 
27ari Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 

2013 (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2020), h.96. 
28Muhsyanur, Pemodelan Dalam Pembelajaran, h.100. 
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solusi, dan pengecekan.
29

 Hal ini sejalan dengan pendapat 

komala dalam Gilang Azwardi dan Rani Sugiarni yang 

mendefinisikan bahwa model LAPS-Heuristik adalah model 

pemecahan masalah matematika yang menekankan pada 

pencarian alternatif-alternatif yang berupa pertanyaan-

pertanyaan yang dapat digunakan untuk pemecahan masalah. 

Heuristic berfungsi untuk mengarahkan pemecahan masalah 

siswa dalam pemecahan masalahnya.
30 Heuristic adalah 

suatu peraturan yang melibatkan penyidikan pada masalah 

yang lebih selektif. Menurut Polya dalam Bansu Irianto dan 

Razali Abdullah menyatakan bahwa heuristic adalah kata 

sifat yang berarti „‟serving to discover‟‟.Penalaran heuristic 

merupakan penalaran yang tidak final dan tegas tetapi hanya 

masuk akal dan bersifat sementara yang tujuan nya untuk 

menemukan jawaban suatu masalah yang di berikan.
31

 

 Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 

LAPS (Logan Avenue Problem Solving) Heuristic 

merupakan model pembelajaran yang menunutun peserta 

didik dalam pemecahan masalah dengan kata tanya apa 

masalahnya, adakah alternatif pemecahannya, apakah 

bermanfaat, apakah solusinya, dan bagaimana sebaiknya 

mengerjakannya. Heuristik adalah rangkaian pertanyaan 

yang bersifat menuntun dalam rangka mencari solusi 

masalah. Sintaks dalam model pembelajaran ini adalah 

pemahaman masalah, rencana, solusi, dan pengecekan. 

Model LAPS-Heuristik adalah suatu model pemecahan 

masalah yang menggunakan alternatif-alternatif berupa 

pertanyaan-pertanyaan untuk mendorong peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah, kemudian diambil sebuah 

                                                             
29Putri Handayani, Cara Asyik Belajar Bangun Datar Di SD 

(Bandung: Guepedia, 2021), h.141. 
30Gilang Azwardi and Rani Sugiarni, „Peningkatan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Melalui Model Pembelajaran Laps-Heuristik‟, 
Mathematics Education Journal, 2 (2019), h.63-64 

<http://ejournal.unikama.ac.id/index.php/pmej >. 
31Bansu Irianto dan Razali Abdullah, Higher-order-thinking skill 

(HOTS) Bagi Kaum Milenial melalui inovasi Pembelajaran (Malang: CV 
IRDH, 2020), h.85-86. 
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alternatif sebagai solusinya dan mengambil kesimpulan dari 

solusi yang didapat.Berawal dari masalah yang belum 

diketahi cara penyelesaiannya, peserta didik akan terbawa ke 

dalam arus keingintahuan, dimana akan menumbuhkan 

motivasi belajarnya.Motivasi yang tinggi dalam belajar jelas 

akan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

prestasi belajarnya.Materi Pelajaran akan lebih lama diingat, 

karena dalam penyelsaian masalah peserta didik mencari 

referensi dan menemukan cara penyelesaiannya 

sendiri.Proses pembelajaran LAPS-Heuristik beranjak dari 

Langkah-langkah pembelajaran model polyadengan 

menggunakan berbagai pertanyaan-pertanyaan heuristic 

untuk memecahkan masalah. Peserta didik diajarkan 

menyelesaiakan masalah melalui empat tahapan yaitu 

memahami masalah, merencanakan pemecahan nya, 

menyelesaikan masalah (solusi) dan mengevaluasi hasil 

yang di peroleh. Namun setiap langkah-langkah 

pembelajaran tersebut disertai dengan pertanyaan heuristic 

yang dapat membangkitkan keterampilan berpikir kritis 

berupa ide-ide peserta didik dalam menyelesaikan suatu 

masalah. 

 

2. Langkah-Langkah Model (Logan Avenue Problem 

Solving)-Heuristik 

 Dalam Model pembelajaran Logan Avenue Problem 

solving- Heuristik terdapat empat langkah yang harus 

dilakukan, yaitu : 

a. Memahami masalah 

b. Merencanakan pemecahannya 

c. Menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana langkah 

kedua 

d. Memeriksa kembali hasil yang diperoleh (looking back)32
 

                                                             
32 Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, 

h.97. 
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 Langkah-langkah model pembelajaran Logan Avenue 

Problem solving- Heuristik dalam pelaksanaan memuat 

beberapa langkah yang mendasari, yaitu Understanding, 

devising the plan, carrying out the plan dan looking back. 

Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran 

Logan Aveneu Problem Solving (LAPS)- Heuristik dalam 

proses pembelajaran yaitu sebagai berikut : 

a. Guru melakukan apersepsi dan membangkitkan 

semangat siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. 

b. Guru menyampaikan materi Pelajaran dengan 

mengajukan pertanyaan pemantik yang bersifat masalah 

kepada peserta didik. 

c. Siswa mengerjakan tugas pemecahan masalah dengan 

Langkah-langkah : 

1) Peserta didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok yang heterogen. 

2) Peserta didik mengamati dan memahami 

masalah. 

3) Peserta didik mengidentifikasi masalah mencari 

strategi penyelesaian 

4) Peserta didik Menyusun rencana penyelesaian 

masalah, yaitu membuat langkah-langkah 

terstruktur. 

5) Peserta didik menyelesaikan masalah dengan 

mengumpulkan data-data penunjang dan solusi 

pendukung lain nya. 

6) Peserta didik melakukan pengecekan Kembali 

terhadap Langkah-langkah yang telah di 

tempuh atau semua hal yang berkaitan dengan 

proses penyelesaian masalah. 

d. Guru mengarahkan setiap peserta didik untuk 

menyampaiakan hasil pekerjaan nya masing-masing, 

baik secara tertulis maupun paparan langsung di depan 

kelas. 
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e. Guru melakukan pengayaan, menyimpulkan, dan 

mengakhiri Pelajaran.
33

 

3. Kelebihan Model (Logan Avenue Problem Solving)-

Heuristik 

1) Dapat menimbulkan keingintahuan dan motivasi untuk 

bersikap kreatif. 

2) Disamping memiliki pengetahuan dan 

keterampilan,disyaratkan adanya kemampuan untuk 

terampil membaca dan membuat pertanyaan yang benar. 

3) Menimbulkan jawaban yang asli, baru, khas, dan 

beraneka ragam serta dapat menambah pengetahuan baru. 

4) Dapat meningkatkan aplikasi dari ilmu pengetahuan yang 

sudah diperolehnya. 

5) Mengajak siswa memiliki prosedur pemecahan masalah, 

mampu membuat analisis dan sintesis, dan dituntut untuk 

membuat evaluasi terhadap hasil pemecahannya. 

6) Merupakan kegiatan yang penting bagi siswa yang 

melibatkan dirinya, bukan hanya satu bidang studi tapi 

(bila diperlukan) banyak bidang studi. 

4. Kekurangan Model (Logan Avenue Problem Solving)-

Heuristik 

1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak 

mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari 

sulit untuk dipecahkan, mereka akan merasa enggan untuk 

mencoba. 

2) Keberhasilan strategi pembelajaran membutuhkan cukup 

waktu untuk persiapan. 

3) Tanpa pemahaman mengapa berusaha untuk 

memecahkan masalah yang sedang dipelajari, mereka 

tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.
34

 

 

 

 

                                                             
33 Muhsyanur, Pemodelan dalam Pembelajaran, h.101-102. 
34 Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, 

h.97-98. 
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C. Berpikir Kritis 

1. Pengertian Berpikir Kritis 

 Berpikir Kritis merupakan berpikir dengan baik, dan 

merenungkan tentang proses berpikir merupakan bagian 

dari berpikir dengan baik. Pada awal abad yang lalu, 

dalam tulisanya John Dewey mengetakan bahwa sekolah 

harus mengajarkan cara berpikir yang benar pada anak-

anak. 
35

Pada abad 21 ditandai dengan perkembangan 

teknologi yang sangat cepat sehingga sebagai generasi 

dituntut untuk dapat menyesuaikan dengan 

memanfaatkan teknologi serta berpikir secara kritis dan 

logis.
36

 

 Menurut John Dewey dalam Kasdin Sihotang 

mendefinisikan berpikir kritis sebagai pertimbangan yang 

aktif dan teliti mengenai sebuah keyakinan atau bentuk 

pengetahuan yang di terima begitu saja. Disini Dewey 

menekankan bahwa berpikir kritis terletak pada keaktifan 

seseorang dalam berpikir. Secara negative dapat 

dikatakan, orang yang berpikir kritis tidak diam, dan 

tidak menerima begitu saja apa yang didapat dari luar 

dirinya, melainkan menyaringnya.
37

 Kemudian Paul dan 

Elder dalam Mike Tumanggor mendefinisikan berpikir 

kritis adalah tentang menjadi seorang pemikir yang lebih 

baik dalam setiap aspek kehidupan (karir, warga, teman, 

orang tua), memiliki keterampilan inti dari pemikiran 

yang efektif, kemudian mengidentifikasikan masalah, 

menganalisis masalah dan mengatasinya.
38

 

 Pendapat kedua tokoh tersebut sejalan dengan 

pendapat Ennis dalam Kasdin Sihotang yang 

                                                             
35 Elaine B.Johnson, Contextual Teaching & Learning (Cakifornia: 

Penerbit MLC, 2018), h.4. 
36 Mohammad Iqbal Suriansyah Indarini Dwi Pursitasari, Bibin 

Rubini, Critical Thinking & Ecoliteracy (Gorontalo: Ideas Publishing, 2023), 
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37 Kasdin Sihotang, Berpikir Kritis (Depok: PT Kanisus, 2019), h.32. 
38 Mike Tumanggor, Berpikir Kritis (Ponorogo: Gracias Logis Kreatif, 

2021),h.13. 
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mendefinisikan berpikir kritis adalah berpikir reflektif 

yang berfokus pada memutuskan apa yang harus 

dipercaya atau apa yang harus dilakukan. Keterampilan 

kritis radikal meliputi kemampuan untuk mengakses, 

menganalisis, mempelajari, melatih dan mengelola 

informasi. 
39

Berpikir kritis adalah proses intelektual 

untuk membuat konsep, menerapkan, mensintesis, 

dan/atau mengevaluasi informasi yang diperoleh melalui 

observasi, pengalaman, refleksi, penalaran, atau 

komunikasi sebagai dasar keyakinan dan Tindakan. 

 Berpikir merupakan kegiatan yang selalu dilakukan 

oleh seseorang, bahkan ketika sedang tidur. Dengan 

bantuan berpikir kritis, informasi baru dapat diperoleh 

untuk semua orang, terutama bagi peserta didik yang 

membutuhkan informasi baru. Kebanyakan orang melihat 

kata kritis sebagai kritik, dan orang berpikir bahwa 

berpikir kritis adalah tentang menemukan kesalahan dan 

kelemahan orang lain untuk menunjukkan kemampuan 

seseorang atau untuk keuntungan. Menurut Norris dan 

Ennis dalam Lilis Lismaya mengungkapkan satu set 

tahapan yang termasuk proses berpikir kritis:  

 

a. Mengklarifikasi isu dengan mengajukan pertanyaan 

kritis 

b. Mengumpulkan informasi tentang isu  

c. Mulai beredar melalui sudut pandang  

d. Mengumpulkan informasi dan melakukan analisis 

lebih lanjut jika diperlukan  

e. Membuat dan mengomunikasikan keputusan  

 

Norris dan Ennis ini menyatakan berpikir kritis 

merupakan berpikir masuk akal dan refleksi yang 

difokuskan pada pengambilan keputusan tentang apa 

yang dilakukan atau diyakini. Masuk akal berarti berpikir 
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didasarkan atas fakta-fakta untuk menghasilkan 

keputusan yang terbaik reflektif artinya mencari dengan 

sadar dan tegas kemungkinan solusi yang terbaik. 

Dengan demikian berpikir kritis, menurut Norris dan 

Ennis adalah berpikir yang terarah pada tujuan. Tujuan 

dari berbagai kritis adalah mengevaluasi tindakan atau 

keyakinan yang terbaik. Norris dan Ennis ini 

memfokuskan indikator pada proses berpikir yang 

melibatkan pengumpulan informasi dan penerapan 

kriteria untuk mempertimbangkan serangkaian tindakan 

atau pandangan yang berbeda.
40

 Menurut Elliana Crespo 

dalam Linda Zakiah dan Ika Lestari menyatakan bahwa 

Critical Thinking adalah istilah umum yang diberikan 

untuk berbagai keterampilan kognitif dan intelektual 

dimana dalam berpikir kritis membutuhkan beberapa 

keterampilan seperti mengidentifikasi, menganalisa, 

meng-evaluasi secara efektif, menemukan dan mengatasi 

permasalahan, merumuskan dan menyajikan alas an-

alasan yang menyakinkan untuk mendukung kesimpulan 

dan mampu membuat pilihan yang cerdas.
41

 

Berpikir kritis tidak hanya membuat kita 

menganggap permasalahan dari satu sisi, tetapi dari sisi 

lain, karena kemampuan berpikir kritis dan memahami 

konsep dan fakta yang ada, serta analisis yang 

memperkuat argumentasi yang disampaikan.
42

 

2. Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritis 

 Kemampuan Berpikir kritis merupakan salah satu 

kemampuan yang sangat diperlukan dalam pemecahan 

masalah. Karakteristik atau ciri-ciri kemampuan berpikir 

                                                             
40 Lilis Lismaya, Berpikir Kritis & PBL (Surabaya: Media Sahabat 

Cendekia, 2019),h.33. 
41 Linda Zakiah & Ika Lesatari, Berpikir Kritis Dalam Konteks 
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kritis menurut Aybek & Aslan dalam Mike Tumanggong 

adalah sebagai berikut : 

a. Mengenal masalah 

b. Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk 

menangani masalah-masalah itu. 

c. Mengumpulkan dan Menyusun informasi yang 

diperlukan. 

d. Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak 

dinyatakan. 

e. Memahami dan menggunakan Bahasa yang tepat, 

jelas, dan logis. 

f. Menilai fakta dan mengevaluasi pertanyaan-

pertanyaan. 

g. Mengenal adanya hubungan yang logis antara 

masalah-masalah. 

h. Menarik kesimpulan dan kesamaan-kesamaan yang 

diperlukan. 

i. Menguji kesamaan-kesamaan dan kesimpulan yang 

diambil seseorang. 

j. Menyusun Kembali pola-pola keyakinan seseorang 

berdasarkan pengalaman yang lebih luas. 

k. Membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal dan 

kualitas tertentu dalam kehidupan sehari-hari.
43

 

Berpikir kritis merupakan suatu rangkaian yang tidak 

dapat terpisahkan antara karakteristik yang satu dengan 

yang lainnya, setiap argumen klaim atau bukti harus 

dianalisis yang kesimpulannya apakah dengan alasan 

induktif atau deduktif. Dari kesimpulan tersebut bisa 

dinilai atau dievaluasi sehingga akan menghasilkan suatu 

keputusan atau suatu pemecahan masalah titik Emily Rai 

menyebutkannya dengan karakter yang harus dimiliki 

dalam berpikir kritis, lain halnya Cece Wijaya yang 

menyebutkan ciriciri berpikir kritis yaitu sebagai berikut: 
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a. Mengenal secara rinci bagian-bagian dari keputusan 

b. Pandai mendeteksi permasalahan 

c. Mampu membedakan ide yang relevan dengan ide 

yang tidak relevan 

d. Mampu membedakan fakta dengan fiksi atau pendapat 

e. Dapat membedakan antara kritik yang membangun 

dan merusak 

f. Mampu mengidentifikasi atribut-antribut manusia, 

tempat, dan benda seperti dalam sifat, bentuk, wujud, 

dan lain-lain 

g. Mampu mendaftarkan segala akibat yang mungkin 

terjadi atau alternatif terhadap pemecahan masalah ide 

dan situasi 

h. Mampu membuat hubungan yang berurutan antara 

satu masalah dengan masalah lainnya Mampu menarik 

kesimpulan generalisasi dari data yang telah tersedia 

dengan data yang diperoleh di lapangan 

i. Mampu membuat prediksi dan informasi yang 

tersedia. 

j. Dapat membedakan konklusi salah dan tempat 

terhadap informasi yang diterima  

k. Mampu menarik kesimpulan dari data yang telah ada 

dan terseleksi. 

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa ciri-ciri berpikir kritid dapat meliputi kemampuan 

mengidentifikasi masalah yaitu mampu mengumpulkan dan 

Menyusun informasi yang diperlukan, mampu menentukan 

pikiran utama dari suatu masalah dan dapat menjelaskan 

hubungan sebab akibat dari suatu pertanyaan. Kemudian 

kemampuan mengevaluasi pertanyaan-pertanyaan, mampu 

membedakan antara fakta-fakta dan nilai suatu pendapat 

serta mampu merancang sebuah solusi.
44
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3. Indikator Berfikir Kritis 

Berdasarkan karakteristik atau ciri-ciri dari 

keterampilan berpikir kritis, Bashith & Amin dalam Mike 

Tumanggor mengungkapkan kemampuan berpikir kritis 

dapat diklasifikasikan ke dalam lima indikator kemampuan 

yaitu sebagai berikut:
45

 

a. Memberikan penjelasan sederhana (elementary 

clarification) 

Pada tahap ini keterampilan awal dalam proses 

berpikir kritis yaitu memberikan penjelasan 

sederhana. Dimana peserta didik mampu 

memfokuskan pertanyaan, menganalisis argument, 

bertanya serta memberikan penjelasan sederhana. 

b. Membangun Keterampilan Dasar (basic support) 

Pada tahap ini peserta didik mulai memiliki 

keterampilan dasar pada proses berpikir kritis seperti 

mempunyai keterampilan untuk memberikan sebuah 

alas an serta mampu mengamati dan menilai laporan 

dari melakukan observasi atau eksperimen. 

c. Membuat Kesimpulan (inference) 

Selanjutnya pada tahap ke tiga peserta didik mulai 

mempunyai keterampilan dalam membuat kesimpulan 

yang logis. 

d. Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut (Advance 

Claricication) 

Pada tahap ini peserta didik mulai memiliki asumsi 

dalam keterampilan dimana mampu bernalar secara 

implisit ketika memecahkan sebuah permasalahan 

yang di hadapi. 

e. Mengatur Strategi dan taktik (Strategies and tactics) 

Pada tahap ini peserta didik mulai mempunya 

keterampilan dalam mengatur stategi serta taktik 

tentang masalah yang dihadapi. Peserta didik telah 

mampu memutuskan suatu tindakan, merumuskan 
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sebuah solusi yang logis yang memungkinkan 

menyelesaikan masalah. 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan 

Berpikir Kritis 

 Demiral dalam mike tumanggor mengemukakan 

bahwa berpikir kritis dipengaruhi oleh dua factor 

internal dan eksternal peserta didik. Adapun factor 

internal yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

adalah : 

a. Karakteristik peserta didik 

b. Pengalaman 

c. Gaya Belajar 

d. Self-efficacy 

 Adapun factor eksternal yang mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis antara lain : 

a. Gaya mengajar guru 

b. Metode pembelajaran dan strategi pembelajaran.
46

 

5. Pentingnya Berpikir Kritis 

 Di zaman sekarang ini dan teknologi canggih yang 

memungkinkan segala informasi, berpikir kritis sangat 

penting bagi setiap orang. Pemikiran kritis 

memungkinkan pembaca untuk mengevaluasi bukti 

terhadap pembacaannya dan mengidentifikasi argumen 

yang salah atau tidak logis. Pemikiran kritis juga 

membantu saat menyajikan argumen (misalnya tentang 

tugas). Ini berarti menyelidiki dan membuktikan semua 

klaim berdasarkan bukti yang dievaluasi.  

Selain penalaran, berpikir kritis penting dalam 

pendidikan, H.A.R. Tilaar karena beberapa alasan, 

antara lain:  

a. Mengembangkan pemikiran kritis dalam pendidikan 

berarti kita menghargai peserta didik sebagai 

individu (respect a person). Hal ini memberikan 

kesempatan untuk pengembangan pribadi peserta 
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didik secara penuh karena mereka merasa bahwa ada 

kesempatan bagi mereka dan hak mereka untuk 

pengembangan pribadi dihormati.  

b. Berpikir kritis adalah tujuan ideal dalam pendidikan 

karena mempersiapkan peserta didik untuk 

kehidupan dewasa  

c. Pengembangan pemikiran kritis dalam proses 

pendidikan adalah cita-cita tradisional yang dicapai 

melalui studi ilmu eksakta dan fisika dan mata 

pelajaran lain yang secara tradisional mendorong 

pemikiran kritis.  

d. Berpikir kritis diperlukan dalam kehidupan 

berdemokrasi. Demokrasi hanya dapat berkembang 

jika warga negaranya mampu berpikir kritis terhadap 

persoalan politik, sosial, dan ekonomi.  

 

  Pentingnya berpikir kritis juga dicatat oleh 

Potter, yang menguraikan alasan diperlukannya berpikir 

kritis sebagai berikut:  

a. Pertama, terjadi ledakan informasi, dan saat ini 

terjadi ledakan diplomasi yang berasal dari puluhan 

ribu mesin pencari internet. Banyak informasi yang 

tersedia dari sumbersumber ini mungkin sudah 

ketinggalan zaman, tidak lengkap atau tidak dapat 

diandalkan. Untuk dapat menggunakan informasi ini 

dengan benar, perlu untuk mengevaluasi data dan 

sumber data. Kemampuan mengevaluasi informasi 

yang tepat dan kemudian memutuskan untuk 

menggunakan informasi yang tepat memerlukan 

pemikiran kritis, sehingga pemikiran kritis sangat 

perlu dikembangkan dalam diri siswa. 

b. Kedua, ada tantangan global. Saat ini sedang terjadi 

krisis global yang serius, ada kemiskinan dan 

kelaparan di mana-mana. Mengatasi situasi krisis 

membutuhkan penelitian dan pengembangan 

pemikiran kritis. - Ketiga, ada perbedaan 



34 
 

 

pengetahuan warga sebelumnya, bahwa mayoritas 

orang di bawah 25 tahun sudah bisa berlangganan 

beritanya. Informasi yang tidak dapat diandalkan 

dan bahkan mungkin sengaja menyesatkan 

ditempatkan di internet saya sehingga siswa tidak 

perlu melakukan banyak hal untuk menyerap 

informasi yang tersedia.Siswa harus dilatih untuk 

mengevaluasi keandalan sumber daya online 

sehingga mereka tidak menjadi korban salah 

informasi atau salah arah.  

c. Pentingnya berpikir kritis juga disampaikan oleh 

Johnson E, pelopor pendidikan kontekstual. Telah 

dikemukakan bahwa siswa dengan keterampilan 

berpikir kritis yang memadai lebih mampu 

memeriksa masalah dengan cara yang sistematis, 

menghadapi jutaan tantangan dengan cara yang 

terorganisir, merumuskan pertanyaan inovatif, dan 

merancang solusi yang relatif baru.  

 Seseorang perlu memiliki kemampuan 

berbagi kritis dan perlu mempelajarinya, karena 

keterampilan tersebut sangat berguna dan sebagai 

bekal dalam menghadapi kehidupan sekarang dan 

dimasa yang akan datang dengan kemampuan 

berpikir kritis seseorang mampu berpikir secara 

rasional dan logis dan telah menerima informasi dan 

sistematis dalam memecahkan masalah. 
47

 

 

D. Pembelajaran IPAS 

1. Hakikat Pembelajaran IPAS  

 IPAS merupakan mata Pelajaran yang ada pada 

struktur kutikulum Merdeka. Ini merupakan mata 

Pelajaran baru gabungan dari IPA dan IPS dan hanya 

dalam kurikulum pembelajaran di sekolah dasar. Kedua 

mata Pelajaran tersebut digabungkan yaitu mata pelajaran 
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IPA dan IPS di SD menurut keputusan kepala BKSAP 

nomor 033/H/KR/2022 tentang pencapaian Mapel IPAS 

karena tantangan yang dihadapi umat manusia kian 

bertambah dari waktu ke waktu. Permasalahan yang 

dihadapi saat ini tidak lagi sama dengan permasalahan 

yang dihadapi satu dekade atau bahkan satu abad yang 

lalu. Ilmu pengetahuan dan teknologi terus 

dikembangkan untuk menyelesaikan setiap tantangan 

yang dihadapi. Oleh karenanya, pola pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) perlu disesuaikan 

agar generasi muda dapat menjawab dan menyelesaikan 

tantangan-tantangan yang dihadapi di masa yang akan 

datang. 

 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah 

ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup 

dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan 

mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus 

sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan 

lingkungannya. Secara umum, ilmu pengetahuan 

diartikan sebagai gabungan berbagai pengetahuan yang 

disusun secara logis dan bersistem dengan 

memperhitungkan sebab dan akibat (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, 2016). Pengetahuan ini melingkupi 

pengetahuan alam dan pengetahuan sosial.
48

 

 Pendidikan IPAS memiliki peran dalam mewujudkan 

Profil Pelajar Pancasila sebagai gambaran ideal profil 

peserta didik Indonesia. IPAS membantu peserta didik 

menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena 

yang terjadi di sekitarnya. Keingintahuan ini dapat 

memicu peserta didik untuk memahami bagaimana alam 

semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan 

manusia di muka bumi. Pemahaman ini dapat 

dimanfaatkan untuk mengidentifikasi berbagai 

permasalahan yang dihadapi dan menemukan solusi 
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untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. 

 Adapun yang menjadi tujuan Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah peserta 

didik mengembangkan dirinya sehingga sesuai dengan 

profil Pelajar Pancasila sebagai berikut : 

a. Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu 

sehingga peserta didik terpicu untuk mengkaji 

fenomena yang ada di sekitar manusia, memahami 

alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan 

manusia. 

b. Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, 

melestarikan lingkungan alam, mengelola sumber 

daya alam dan lingkungan dengan bijak. 

c. Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk 

mengidentifikasi, merumuskan hingga menyelesaikan 

masalah melalui aksi nyata. 

d. Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana 

lingkungan sosial dia berada, memaknai 

bagaimanakah kehidupan manusia dan masyarakat 

berubah dari waktu ke waktu. 

e. Memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik 

untuk menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan 

bangsa serta memahami arti menjadi anggota masyarakat 

bangsa dan dunia, sehingga dia dapat berkontribusi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang 

f. berkaitan dengan dirinya dan lingkungan di sekitarnya. 

g. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di 

dalam IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari.
49

 

2. Pentingnya Pembelajaran IPAS 

 Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

dapat diterapkan dalam pembelajaran dari sekolah dasar 

hingga menengah. Proyek Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) sendiri mempunyai tujuan untuk membekali 
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peserta didik dengan dasar-dasar pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap (hard skill dan soft skills) agar peserta didik dapat 

: 

a. Menerapkan pola piker ilmiah dan pola perilaku social 

yang baik, serta membangun perilaku social yang 

bertanggung jawab terhadap permasalahan yang dihadapi 

baik permasalahan individu, Masyarakat, dan alam 

semesta. 

b. Menelaah manfaat potensial dan risiko dari penggunaan 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. 

c. Mampu membuat keputusan berdasarkan pertimbangan 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. 

d. Menemukan solusi dari masalah yang dihadapi melalui 

sains baik masalah individu mapun Masyarakat.
50

 

 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) juga memiliki manfaat secara teoritis yaitu sebagai 

berikut : 

a. Memperluas Pengetahuan : Pembelajaran IPAS 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

mempelajari pengetahuan tentang alam semesta, benda-

benda langit, geologi, biologi, fisika, kimia dan social. 

Peserta didik juga dapat mempelajari tentang proses 

ilmiah yang digunakan untuk menemukan pengetahuan 

baru. 

b. Membangun keterampilan berfikir : IPAS memerlukan 

keterampilan berfikir logis dan kritis. Peserta didik 

belajar untuk mengamati, mengumpulkan data, 

menganalisis, dan membuat kesimpulan berdasarkan 

bukti yang ditemukan. Keterampilan ini dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari dan membantu peserta didik 

dalam proses pengambilan keputusan. 

c. Menigkatkan kreativitas, melalui IPAS peserta didik juga 

dapat memiliki kesempatan untuk berfikir secara kreativ. 

Mereka dapat merancang eksperimen untuk menjawab 
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Peserta Didik Dalam Pembelajaran IPAS (Boyolali: Lakeisha, 2023),h.6-7. 



38 
 

 

pertanyaan yang mereka ajukan dan menemukan solusi 

untuk masalah-masalah ilmiah. Hal ini dapat membantu 

mengembangkan kemampuan berfikir out of the box.51
 

 

E. Kerangka Berpikir 

 Berdasarkan “21st Century Partnership Learning 

Framework”, terdapat beberapa kompetensi atau keahlian 

yang harus dimiliki oleh sumber daya manusia abad 21 

diantaranya kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah (Critical-Thinking and Problem Solving Skill). 

Untuk bisa berperan secara bermakna pada era globalisasi di 

abad ke-21 ini maka setiap warga negara dituntut untuk 

memiliki kemampuan yang dapat menjawab tuntutan 

perkembangan zaman.
52

 

 Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya 

keterampilan berpikir kritis siswa diantaranya yaitu, siswa 

kurang mampu menggunakan konsep yang mereka pelajari 

ketika mereka           menemukan masalah dalam kehidupan sehari-

hari yang menyangkut konsep tersebut, dan guru jarang 

menerapkan model pembelajaran yang variatif, karena 

banyak model pembelajran yang kurang dipahami oleh guru 

dalam pembelajaran dikelas. Oleh karena itu dibutuhkan 

model pembelajaran yang mampu meningkatkan 

keterampiln berpikir kritis siswa. Salah satu  model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa yaitu model pembelajaran yang 

berfokus pada pemecahan masalah seperti model 

pembelajaran Problem solving. Model pembelajaran 

Problem solving memiliki beberapa pengembangan 

diantaranya Model pembelajaran Logan Avenue Problem 

solving (LAPS)-Heuristik. Logan Avenue Problem solving 

(LAPS) merupakan model pembelajaran yang berisikan 

                                                             
51 Ibid,  h.32. 
52Resti Septikasari dan Rendy Nugraha Frasandy, „Keterampilan 4C 

Abad 21 Dalam Pembelajaran Pendidikan Dasar‟, Jurnal Tarbiyah Al-Awlad, 
8.2 (2018), h.108. 
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rangkaian pertanyaan dalam solusi masalah yang bersifat 

tuntutan. 
60

 Model ini cocok digunakan pada mata pelajaran  

IPA yang didalamnya terdapat masalah yang berhubungan 

dengan fenomena sehari-hari yang harus siswa pecahkan. 

     Berdasrkan uraian tersebut, dapat dibuat bagan 

kerangk berpikir dibawah ini: 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

       Pendidikan Abad 21 membutuhkan keterampilan berpikir kritis 

Keterampilan Berpikir Kritis rendah 

Penyebab rendahnya berpikir kritis peserta didik : 

 

1. Dalam proses pembelajaran Guru cenderung menggunakan model 

konvensional dengan menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas. 

2. Peserta didik cenderung lebih menghafal materi dari pada memahami konsep 

Kelompok Eksperimen 

Model pembelajaran 

LAPS-Heuristik 

Kelompok Kontrol 

        Model Pembelajaran PBL 

Keterampilan Berpikir kritis peserta didik lebih baik 
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F. Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan., 

belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui mengumpulkan data. Jadi hipotesis 

juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 

rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 

empirik dengan data. 
53

 

 Berdasarkan pendapat diatas dapat diambil 

kesimpulan bahwa hipotesis adalah pernyataan atau 

jawaban awal dan bersifat sementara yang 

kebenerannya belum dapat dipastikan tanpa adanya 

pembuktian terlebih dahulu dari fakta-fakta yang 

diperoleh dari hasil penelitian. Dalam penelitian ini 

penulis merumuskan atau menyimpulkan hipotesis 

sebagai berikut : 

 

a. Ho : Tidak ada pengaruh signifikan dari 

penggunaan model logan avenue  problem solving-

heuristic terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik kelas iv pada Pelajaran IPAS di SD 

Muhammadiyah 1 Bandar Lampung. 

b. H1 : Terdapat pengaruh signifikan dari 

penggunaan model logan avenue  

problem solving-heuristic terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas iv pada Pelajaran 

IPAS di SD Muhammadiyah 1 BandarL 

  

                                                             
53 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2018), h.79. 
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Lampiran 1 Lembar Wawancara Pra-Survey 

 

LEMBAR WAWANCARA GURU 

I. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah : SD Muhammadiyah 1 

Bandar Lampung 

Alamat Sekolah  : Jl.Za.Pagar Alam No.14/58, 

Labuhan Ratu, Kec.Labuha Ratu, 

Kota Bandar Lampung. 

II. Identitas Narasumber 

Nama  : Lifah 

Jabatan  : wali kelas 4 Abdullah bin 

Abbas 

 

III. Pertanyaan 

No Pertanyaan Jawaban 

Kurikulum 

1.  Apakah sekolah ini 

sudah menerapkan 

kurikulum Merdeka 

? 

Sudah, akan tetapi 

untuk saat ini 

kurikulum Merdeka 

baru diterapkan uji 

coba pada kelas 1 

dan 4 saja. 

2. Berapa jam 

Pelajaran IPAS 

dalam seminggu 

untuk masing-

masing kelas ? 

5 JP Dalam 1 

Minggu 

Materi Pelajaran IPAS 

3. Konsep apa yang 

dianggap sulit oleh 

peserta didik kelas 

IV di semester I ? 

 

 

Energi serta 

perubahan wujud 

benda 
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4.  Apakah Bapak/Ibu 

dalam proses belajar 

menerapkan 

simulasi atau 

praktik disetiap 

pembelajaran IPAS? 

Bisa dikatakan 

jarang ungkin hanya 

pengamatan pada 

gambar 

Model Pembelajaran 

5. Apakah Bapak/Ibu 

sering menerapkan 

model pembelajaran 

dalam pembelajaran 

? 

Iya 

6. Model pembelajaran 

apa saja yang sering 

digunakan ? 

Ketika proses 

pembelajaran saya 

lebih sering 

menggunakan 

pembelajaran 

konvensial, diskusi, 

dan presentasi. 

7. Apakah bapak/ibu 

pernah menerapkan 

model pembelajaran 

yang mampu 

meningkatkan 

keterampilan 

berfikir kritis ? 

Sudah seperti PBL 

8. Apakah Bapak Ibu 

pernah menerapkan 

model pembelajaran 

logan avenue 

problem solving-

Heuristik ? 

 

 

 

 

Belum pernah  
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Keterampilan Berfikir Kritis 

9. Apakah bapak/ibu 

pernah mengukur 

keterampilan 

berfikir kritis 

peserta didik pada 

pembelajaran IPAS? 

Pernah akan tetapi 

tidak sedetail semua 

indikator saya nilai 

10. Menurut bapak/ibu, 

seberapa pentingkah 

keterampilan 

berfikir kritis ini di 

miliki peserta didik 

? 

Penting apalagi 

pada saat ini masuk 

ke dalam dimensi 

p5 

 

LEMBAR WAWANCARA GURU 

 

1. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah : SD Muhammadiyah 1 

Bandar Lampung 

Alamat Sekolah : Jl.Za.Pagar Alam No.14/58, 

Labuhan Ratu, Kec.Labuhan Ratu, Kota Bandar 

Lampung. 

 

2. Identitas Narasumber 

Nama  : Mustika, S.Pd 

Jabatan  : wali kelas iv Abdullah bin 

Ummar 

 

3. Pertanyaan 

No Pertanyaan Jawaban 

Kurikulum 

1.  Apakah sekolah ini 

sudah menerapkan 

kurikulum Merdeka 

? 

Sudah, akan tetapi 

untuk saat ini 

kurikulum Merdeka 

baru diterapkan uji 

coba pada kelas 1 
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dan 4 saja. 

2. Berapa jam 

Pelajaran IPAS 

dalam seminggu 

untuk masing-

masing kelas ? 

5 jp dalam 

seminggu 

Materi Pelajaran IPAS 

3. Konsep apa yang 

dianggap sulit oleh 

peserta didik kelas 

IV di semester I ? 

Perubahan wujud 

benda siswa 

terkadang sering 

kebolak-balik 

dalam mengambil 

keputusan terkait 

perubahan yang 

terjadi 

4.  Apakah Bapak/Ibu 

dalam proses belajar 

menerapkan 

simulasi atau 

praktik disetiap 

pembelajaran IPAS? 

 Jarang karena 

keterbatasan waktu 

dan pengejaran 

materi, mungkin 

hanya memberikan 

sedikit simulasi 

berdasarkan 

gambar. 

Model Pembelajaran 

5. Apakah Bapak/Ibu 

sering menerapkan 

model pembelajaran 

dalam pembelajaran 

? 

Iya 

6. Model pembelajaran 

apa saja yang sering 

digunakan ? 

Ketika proses 

pembelajaran saya 

lebih sering 

menggunakan 

pembelajaran 

konvensial, diskusi, 

dan presentasi. 
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7. Apakah bapak/ibu 

pernah menerapkan 

model pembelajaran 

yang mampu 

meningkatkan 

keterampilan 

berfikir kritis ? 

Sudah seperti PBL 

8. Apakah Bapak Ibu 

pernah menerapkan 

model pembelajaran 

logan avenue 

problem solving-

Heuristik ? 

Belum pernah  

Keterampilan Berfikir Kritis 

9. Apakah bapak/ibu 

pernah mengukur 

keterampilan 

berfikir kritis 

peserta didik pada 

pembelajaran IPAS? 

Hanya penilaian 

saja beberapa 

indikator seperti 

bagaimana siswa 

dapat memecahkan 

sebuah masalah 

10. Menurut bapak/ibu, 

seberapa pentingkah 

keterampilan 

berfikir kritis ini di 

miliki peserta didik 

? 

Penting apalagi 

pada kurikulum 

Merdeka saat ini 

sangat ditekankan 

 

  



87 

 

Lampiran 2 Soal Uji Keterampilan Berpikir Kritis 

Tes Awal Kemampuan Berpikir Kritis  

(Tahap 1) 

 

Nama : 

Kelas : 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat ! 

 

Membuat Es-Krim Bersama  

 

Pada hari minggu lala dan rida sedang menonton TV 

Bersama. Pada saat itu cuaca terasa panas sekali. Pada saat 

itu juga mereka sedang menonton siaran di televisi tentang 

cara membuat es-krim. Berhubung cuaca yang sangat 

panas akhirnya lala dan rida memutuskan ingin membuat 

es-krim untuk dinikmati di hari yang sangat panas.  

  Lala dan rida berhasil membuat es krim dan mulai 

menikmatinya. Tidak lama kemudian, ibu memanggil dan 

meminta tolong untuk mengangkatkan jemuran. Rida 

meletakan es krim di meja. Bbeberapa menit kemudian es 

krim tersebut berubah menjadi cair. Rida menangis karna 

es nya tidak lagi padat.  

 

1. Berdasarkan cerita diatas berikan saran bagaimana agar 

lala dan rida tahu caranya membuat es-krim ? 

2. Apa yang akan kamu jelaskan ke rida agar ia tahu 

kenapa es krim tersebut dapat mencair ? 

3. Disebut apakah perubahan wujud pada eskrim ? 

4. Kapur barus mengalami proses penyubliman, jika 

dibiarkan dengan suhu panas lama kelamaan cepat 

habis. Bagaimana agar kapur barus bertahan lama dan 

tidak cepat habis? Berikan alasan sesuai jawabanmu! 
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5. Mengapa lilin dan agar-agar dapat kembali menjadi 

padat setelah didiamkan? 

 

Tes Awal Kemampuan Berpikir Kritis 

(Tahap 2) 

 

Nama : 

Kelas : 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat ! 

 

Dipagi Yang Cerah 

 

Pada suatu pagi yang cerah sinta sedang jalan-jalan di 

taman. Ketika itu udara sangat cerah sinta melihat hunga-

bunga yang ada di taman. Akan tetapi pada Sebagian daun 

terdapat bitnik air yang sangat banyak. 

 

1. Berdasarkan cerita tersebut bagaimana bisa terbentuk 

butir air atau embun yang terdapat pada daun ? 

2. Termasuk peristiwa apakah tersebut ? 

3. Selain terdapat pada daun dipagi hari sebutkan contoh 

pengembunan yang biasa terjadi di dalam kehidupan 

sehari-hari ? 

4. Kalian dan Shinta ingin membuat es dari jus mangga 

yang baru saja ia buat. Tetapi sayangnya Shinta 

kebingungan bagaimana caranya. Berikan saran pada 

Shinta, apa yang harus ia lakukan! 

5. Pernahkah kamu melihat hujan, ketika hujan turun, air 

yang semula menggenang di atas tanah lama-kelamaan 

akan menghilang. Tergolong wujud benda apakah air ? 

Dan mengapa air di atas tanah bisa menghilang ? 
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Lampiran 3 Data Kemampuan Awal Berpikir Kritis Peserta 

Didik 

TES TAHAP 1 

 

Pengolahan Data Melalui Microsoft Excel 2022 

 

DATA AWAL PRA PENELITIAN TES AWAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK

Nama  Peserta Didik Nomor Soal Skor Total Nilai

1 2 3 4 5

PD 1 0 1 1 0 1 3 15

PD 2 0 0 1 2 2 5 25

PD 3 0 2 1 1 1 5 25

PD 4 1 1 1 1 2 6 30

PD 5 1 1 2 0 1 5 25

PD 6 1 1 2 0 2 6 30

PD 7 0 1 1 2 2 6 30

PD 8 0 1 0 2 1 4 20

PD 9 1 0 0 1 0 2 10

PD 10 1 0 1 0 0 2 10

PD 11 0 1 0 1 1 3 15

PD 12 1 2 2 0 0 5 25

PD 13 2 1 0 1 2 6 30

PD 14 0 1 2 1 1 5 25

PD 15 0 1 2 0 2 5 25

PD 16 0 0 1 2 0 3 15

PD 17 1 1 1 2 1 6 30

PD 18 1 0 1 1 1 4 20

PD 19 0 2 0 1 1 4 20

PD 20 0 2 1 1 1 5 25

PD 21 0 2 2 1 1 6 30

PD 22 1 1 1 0 2 5 25

PD 23 1 1 0 2 1 5 25

PD 24 1 1 2 1 2 7 35

PD 25 0 0 1 1 2 4 20

PD 26 1 2 0 1 1 5 25

PD 27 2 2 0 2 0 6 30

PD 28 1 1 1 1 0 4 20

PD 29 1 1 2 1 1 6 30

PD 30 2 1 2 2 0 7 35

PD 31 1 2 1 1 2 7 35

PD 32 1 0 2 1 1 5 25

PD 33 1 2 0 0 2 5 25

PD 34 1 1 1 0 1 4 20

PD 35 1 1 1 0 1 4 20

PD 36 2 2 1 1 0 6 30

PD 37 1 1 1 2 0 5 25

PD 38 0 1 2 1 1 5 25

PD 39 0 1 1 1 1 4 20

PD 40 0 1 2 1 0 4 20

PD 41 1 1 0 1 1 4 20

PD 42 1 1 1 1 1 5 25

PD 43 2 1 1 1 0 5 25

PD 44 1 1 1 2 1 6 30

PD 45 0 0 1 1 0 2 10

PD 46 0 1 0 1 1 3 15

PD 47 1 1 0 0 1 3 15

PD 48 0 1 1 0 0 2 10

PD 49 0 1 1 0 0 2 10

PD 50 1 0 1 1 0 3 15

PD 51 1 0 1 0 2 4 20

PD 52 1 0 1 0 1 3 15

PD 53 0 0 1 0 0 1 5

PD 54 0 0 1 0 0 1 5

PD 55 0 0 1 1 0 2 10

PD 56 0 0 0 1 0 1 5

58 53 54 241 21,51786

1,78% 2,49% 5,45% 4,98% 5,07% 22,63% 57,60%
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TES TAHAP 2 

 

Pengolahan Data Melalui Microsoft Excwl 2022 

DATA AWAL PRA PENELITIAN TES AWAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK

Nama Soal Skor Total Nilai

1 2 3 4 5

PD 1 0 1 0 1 0 2 10

PD 2 2 0 0 0 1 3 15

PD 3 1 0 0 0 1 2 10

PD 4 2 1 1 1 0 5 25

PD 5 0 0 0 0 0 0 0

PD 6 1 0 0 0 1 2 10

PD 7 1 1 1 1 0 4 20

PD 8 1 1 1 1 0 4 20

PD 9 1 0 1 0 1 3 15

PD 10 0 2 0 2 0 5 25

PD 11 3 0 0 1 0 4 20

PD 12 1 0 1 1 2 5 25

PD 13 0 0 0 2 0 2 10

PD 14 1 0 0 1 0 2 10

PD 15 1 0 1 2 0 4 20

PD 16 1 0 1 0 0 2 10

PD 17 1 2 0 1 0 4 20

PD 18 1 0 2 1 0 4 20

PD 19 1 0 0 1 2 4 20

PD 20 1 0 0 0 0 1 5

PD 21 1 0 0 1 0 2 10

PD 22 1 1 0 1 0 3 15

PD 23 1 0 0 1 0 2 10

PD 24 0 0 0 0 1 1 5

PD 25 2 0 2 1 0 5 25

PD 26 2 0 0 1 0 3 15

PD 27 1 1 0 1 0 3 15

PD 28 2 0 0 1 1 4 20

PD 29 1 1 0 1 1 4 20

PD 30 1 1 1 1 1 5 25

PD 31 1 3 0 1 1 6 30

PD 32 2 2 0 1 3 8 40

PD 33 1 1 0 1 1 4 20

PD 34 2 1 1 1 2 7 35

PD 35 2 1 1 0 1 5 25

PD 36 1 2 1 2 2 8 40

PD 37 0 1 1 2 1 5 25

PD 38 1 2 1 1 1 6 30

PD 39 0 2 1 2 0 5 25

PD 40 2 1 2 1 1 7 35

PD 41 3 0 1 1 1 6 30

PD 42 1 1 2 1 2 7 35

PD 43 3 0 1 2 1 7 35

PD 44 1 2 1 1 1 6 30

PD 45 0 1 0 1 1 3 15

PD 46 2 1 1 1 1 6 30

PD 47 0 1 0 1 0 2 10

PD 48 0 1 2 0 0 3 15

PD 49 1 0 2 1 0 4 20

PD 50 0 2 1 0 0 3 15

PD 51 1 0 0 2 0 3 15

PD 52 2 0 1 2 1 6 30

PD 53 1 1 0 1 1 4 20

PD 54 0 1 1 0 0 2 10

PD 55 0 1 0 0 1 2 10

PD 56 0 1 0 0 1 2 10

59 41 33 51 36 221 19,73214

% Total 5,89% 4,15% 3,41% 5,24% 3,81% 21,86% 55,63%
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Lampiran 4 ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) 

 ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN  

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL 

KELAS 4 FASE B 

  Di akhir fase ini, peserta didik mengamati fenomena 

dan peristiwa secara sederhana dengan menggunakan 

pancaindra dan dapat mencatat hasil pengamatannya. 

Dengan menggunakan panduan, peserta didik 

mengidentifikasi pertanyaan yang dapat diselidiki secara 

ilmiah dan membuat prediksi berdasarkan pengetahuan 

yang dimiliki sebelumnya. Peserta didik juga membuat 

rencana dan melakukan langkah-langkah operasional 

untuk menjawab pertanyaan yang diajukan berdasarkan 

panduan tertentu. Peserta didik menggunakan alat dan 

bahan yang sesuai dengan mengutamakan keselamatan 

serta menggunakan alat bantu pengukuran untuk 

mendapatkan data yang akurat. 

  Peserta didik mengorganisasikan data dalam bentuk 

tabel dan grafik sederhana untuk menyajikan data dan 

mengidentifikasi pola. Peserta didik juga 

membandingkan antara hasil pengamatan dengan prediksi 

dan memberikan alasan yang bersifat ilmiah serta 

mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan dengan 

teori yang ada. Peserta didik mampu menunjukkan 

kelebihan dan kekurangan proses penyelidikan. 

Selanjutnya peserta didik mengomunikasikan hasil 

penyelidikan secara verbal dan tertulis dalam berbagai 

format. 

  Peserta didik mengidentifikasi proses perubahan 

wujud zat dan perubahan bentuk energi dalam kehidupan 

sehari-hari. Peserta didik mengidentifikasi sumber dan 

bentuk energi serta menjelaskan proses perubahan bentuk 

energi dalam kehidupan sehari-hari (contoh: energi kalor, 
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listrik, bunyi, cahaya). Peserta didik memanfaatkan gejala 

kemagnetan dalam kehidupan sehari-hari dan 

mendemonstrasikan bagaimana beragam jenis gaya 

memengaruhi gerak benda. 

  Di akhir fase ini peserta didik mampu menjalankan 

peran dan tanggung jawab sebagai bagian dari anggota 

keluarga dan warga sekolah serta mendeskripsikan 

bagaimana interaksi sosial yang terjadi di sekitar tempat 

tinggal dan sekolah. Peserta didik mengidentifikasi ragam 

bentang alam dan keterkaitannya dengan profesi 

masyarakat. Peserta didik mendeskripsikan terjadinya 

siklus air dan mampu menunjukkan letak kota/kabupaten 

dan provinsi tempat ia tinggal pada peta 

konvensional/digital. Peserta didik mendeskripsikan 

keanekaragaman hayati, keragaman budaya, kearifan 

lokal dan upaya pelestariannya. 

  Peserta didik mengenal budaya, sejarah (baik tokoh 

maupun periodisasinya) di provinsi tempat tinggalnya 

serta menghubungkan dengan konteks kehidupan saat ini. 

  Peserta didik mampu memperoleh/menciptakan 

sesuatu dengan alat dan bahan yang ada di sekitarnya. 

Peserta didik mengenali kebutuhan atau keinginannya, 

nilai mata uang dan mendemonstrasikan bagaimana uang 

digunakan untuk mendapatkan nilai manfaat yang 

dibutuhkan. 
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Tujuan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Profil Pelajar 

Pancasila 
MA 

4.1. Siswa menganalisis hubungan antara 

bentuk dan fungsi bagian tubuh 

manusia (panca indera) 

15 

Dimensi: 

Bernalar Kritis 

 

 

4.2. Siswa menjelaskan peran dan 

tanggung jawab manusia dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

10 

Dimensi: 

Bergotong royong 

 

 

4.3. Siswa mengidentifikasi wujud zat 5 

Dimensi: 

Bernalar Kritis 

 

 

4.4. Siswa menganalisis perubahan wujud 

zat. 
10 

Dimensi: 

Bernalar Kritis 
 

4.5. Siswa mendeskripsikan jenis-jenis 

gaya dan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

10 

Dimensi: 

Kreatif 

 

 

4.6. Siswa menciptakan teknologi dengan 

prinsip-prinsip pesawat sederhana 

untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

20 
Dimensi: Kreatif 

 
 

4.7. Siswa mengidentifikasi urutan siklus 

air. 
5 

Dimensi: 

Bernalar kritis 
 

4.8. Siswa mendeskripsikan pengaruh 

siklus air dalam kehidupan sehari-

hari. 

5 

Dimensi: 

Beriman, Berakhlak 

Mulia, dan 

Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME. 

 

 

4.9. Siswa menyajikan hasil karya tentang 

hasil investigasi beberapa ekosistem 

yang ada di lingkungan sekitarnya 

(danau, sungai, hutan). 

 

15 Dimensi: Kreatif  
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4.10. Siswa mengidentifikasi siklus hidup 

dari beberapa hewan yang ada di 

sekitar serta manfaatnya terhadap 

lingkungan. 

 

 

5 

Dimensi: 

Beriman, Berakhlak 

Mulia dan 

Bertakwa 

kepada Tuhan YME 

 

 

4.11. Siswa menggambar ragam bentang 

alam di lingkungan sekitar. 
5 Dimensi: Kreatif  

4.12. Siswa mengaitkan ragam bentang 

alam dengan profesi masyarakat di 

daerahnya. 

5 
Dimensi: 

Bernalar kritis 
 

4.13. Siswa mendeskripsikan tempat 

tinggalnya berdasarkan sistem  tata 

kelola Masyarakat 

5 
Dimensi: 

Bernalar kritis 
 

4.14. Siswa mengindentifikasi 

kota/kabupaten tempat tinggalnya 

pada peta konvensional/digital 

5 
Dimensi: 

Bernalar kritis 
 

4.15. Siswa menyajikan hasil karya 

tentang sejarah kegiatan tukar beli 

yang ada di daerahnya melalui proses 

penelusuran informasi dari tokoh 

atau orang yang ada di 

lingkungannya yang ada di 

daerahnya. 

 

15 

Dimensi: 

Berkebinekaan 

global 

 

 

4.16. Siswa mengidentifikasi keinginan 

dan kebutuhannya yang dihubungkan 

dengan nilai uang 

5 

Dimensi: 

Mandiri 

 

 

4.17. Siswa menjelaskan adat atau tokoh 

di wilayahnya yang berperan untuk 

menjaga kelestarian alam. 

5 

Dimensi: 

Beriman, Berakhlak 

Mulia dan 

Bertakwa kepada 

Tuhan YME. 
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4.18. Siswa menyelidiki peran tokoh dari 

wilayahnya pada masa lampau dalam 

memperjuangkan kemerdekaan 

Indonesia. 

 

10 

Dimensi: 

Bernalar Kritis 

 

 

4.19. Siswa mengurutkan kronologis 

perjuangan rakyat di wilayahnya 

pada masa lampau dalam 

memperjuangkan kemerdekaan 

Indonesia. 

 

5 

Dimensi: 

Berkebinekaan 

global 

 

 

4.20. Siswa menelusuri peninggalan masa 

pendudukan bangsa asing yang 

terdapat di wilayahnya. 

 

10 

Dimensi: 

Berkebinekaan 

global 
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INFORMASI UMUM , 

Lampiran 5  Modul Ajar 

MODUL AJAR KELAS KONTROL 

KURIKULUM MERDEKA 2023 

IPAS SD KELAS 4 

(Oleh : Marlia Sari) 

 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Marlia Sari 

Instansi : SD Muhammadiyah1 Bandar 

 Lampung 

Tahun Penyusunan : 2023 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

  (IPAS) 

 Fase / Kelas : B / 4 

Bab II : Wujud Zat dan Perubahannya 

Topik : C. Perubahan Wujud Benda 

Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 120) 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Memahami kharakteristik wujud benda padat, cair, dan gas. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Mandiri : Bertanggung jawab atas proses 

dan hasil belajarnya. 

2. Bernalar Kritis : Memperoleh dan memproses 

informasi dan gagasan. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Sumber Belajar 

a. (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, 

Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet), Lembar kerja 

peserta didik. 
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b. Video pembelajaran tentang Perubahan Wujud Zat 

Benda dari youtube: 

https://www.youtube.com/watch?v=43of5UawiI8  

c. Lingkungan sekitar. 

2. Media Pembelajaran 

a. Slide powerpoint tentang perubahan wujud benda. 

b. Video pembelajaran tentang perubahan wujud benda. 

3. Alat pembelajaran 

a. Laptop dan proyektor. 

b. Spidol, bulpoint. 

c. Kertas karton. 

4. Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik: 

a. Lembar kerja peserta didik (Lampiran ) untuk masing-

masing peserta didik; 

b. Alat tulis 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan 

dalam mencerna dan memahami materi ajar. 

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan 

memahami dengan cepat, mampu mencapai keterampilan 

berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan 

memimpin. 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model : Problem Based Learning 

3. Metode : Ceramah, Diskusi, dan Penugasan 

KOMPONEN INTI                                                                                                                                       

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik menganalisis hubungan antara bentuk serta 

fungsi bagian tubuh pada manusia (pancaindra). Peserta didik 

dapat membuat simulasi menggunakan bagan/alat bantu 

sederhana tentang siklus hidup makhluk hidup. Peserta didik 

dapat mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan 

pelestarian sumber daya alam di lingkungan sekitarnya dan 

kaitannya dengan upaya pelestarian makhluk hidup. Peserta 

https://www.youtube.com/watch?v=43of5UawiI8
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didik mengidentifikasi proses perubahan wujud zat dan 

perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari. Peserta 

didik mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta 

menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam 

kehidupan sehari-hari (contoh: energi kalor, listrik, bunyi, 

cahaya). Peserta didik memanfaatkan gejala kemagnetan 

dalam kehidupan sehari-hari dan mendemonstrasikan 

bagaimana beragam jenis gaya memengaruhi gerak benda. 

 

B. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mengenali materi dan karakteristiknya. 

2. Mempelajari karakteristik wujud zat/materi. 

3. Mencari tahu bagaimana perubahan wujud zat terjadi. 

 

C. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui pengamatan video pembelajaran tentang 

perubahan wujud benda, Peserta didik dapat 

menyebutkan perubahan wujud zat benda dengan benar. 

2. Melalui pengamatan video pembelajaran tentang 

perubahan wujud benda, Peserta didik dapat menjelaskan 

perubahan wujud zat benda dengan benar. 

3. Melalui pengamatan slide powerpoint tentang 

perubahan wujud benda, Peserta didik dapat memberi 

contoh perubahan wujud zat benda dengan benar. 

4. Melalui kegiatan diskusi kelompok, Peserta didik dapat 

menguraikan perubahan wujud benda dengan benar. 

5. Melalui kegiatan diskusi kelompok, Peserta didik dapat 

membuat laporan sederhana hasil analisis perubahan 

wujud benda dengan benar. 

 

D. PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, Peserta didik 

dapat menyebutkan macam macam perubahan zat benda, 

menjelaskan macam macam perubahan zat benda, 

memberi contoh macam macam perubahan zat benda 

dalam kehidupan sehari hari, menguraikan perubahan 
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wujud zat benda dalam kehidupan sehari hari , dan 

membuat laporan sederhana hasil analisis perubahan 

wujud zat benda dalam kehidupan sehari hari. 

E. PERTANYAAN PEMANTIK  Pengenalan Topik  

1. Apa itu wujud? 

2. Mengapa air teh bisa berubah menjadi es teh? 

3. Apa bedanya air dan es?  

Topik Bagaimana Wujud Benda Berubah? 

1. Apa itu mencair dan membeku? 

2. Apa itu menguap dan mengembun ? 

3. Apa itu menyublim dan mengkristal 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

KEGIATAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan Persiapan dan Motivasi 

1. Peserta didik menyiapkan diri untuk 

belajar serta memeriksa kerapian diri 

dan bersikap disiplin. (Mandiri) 

2. Peseta didik dan guru saling mengucapkan 

salam dan menyapa, serta 

mengkondisikannya pada situasi yang 

nyaman dan menyenangkan. (Religius) 

3. Peserta didik dan guru berdoa sesuai dengan 

kepercayaan masing- masing dipimpin oleh 

salah satu peserta didik. 

4. (Religius) 

5. Peserta didik dicek kehadirannya

 oleh guru. 

6. (Disiplin/Keaktifan) 

7. Peserta didik bersama sama dengan guru 

menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia 

Raya (Nasionalis) 

8. Peserta didik mendengarkan motivasi dari 

guru agar tetap semangat dalam mengikuti 

pembelajaran yang dikaitkan sikap mandiri, 

 

10 Menit 
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kreatif dan bernalar kritis. 

9. Pada awal pembelajaran Peserta didik 

bersama guru melakukan apersepsi dengan 

memberikan pertanyaan pemantik sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana wujud zat bisa berubah dari 

padat, cair, dan gas? 

b. Apa yang membuat wujud zat berubah-

ubah? 

10. (Apersepsi) 

11. Peserta didik menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. (Critical thinking) 

12. Peserta didik mendengarkan penjelasan dari 

guru terkait capaian pembelajaran, ruang 

lingkup materi, tujuan pembelajaran, serta 

teknik penialan. 
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Kegiatan 

Inti 
Tahap I: Orientasi Peserta Didik pada Masalah 

Peserta didik menerima LKPD mandiri dan 

mendengarkan penjelasan guru tentang petunjuk 

pengerjaannya selama pembelajaran berlangsung. 

Peserta didik mengamati video pembelajaran tentang 

perubahan wujud zat benda dari youtube: 

https://www.youtube.com/watch?v=43of5UawiI8 

diunduh pada tanggal 24 agustus 2023 

(Mengamati)(TPACK) 

Peserta didik mengamati slide power point tentang 

perubahan wujud zat benda. (Mengamati) 

Siswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan opini 

awal atau sebuah pertanyaan terhadap media  yang 

telah disampaikan oleh guru. (Communication, 

menanya) 

Guru memberikan umpan balik atau jawaban dari opini 

atau pertanyaan siswa sekaligus mengaitkan pembelajan 

dengan pentingnya perilaku yang sesuai dengan profil 

pelajar pancasila, sehingga siswa dapat meyakini bahwa 

dengan memiliki kemampuan menjelaskan perubahan 

wujud zat benda dapat meningkatkan berpikir kritis 

siswa. (Communication) 

 

Tahap II: Mengorganisasikan Peserta Didik untuk 

Belajar 

5. Peserta didik bersama guru membentuk kelas menjadi 5 

kelompok. Masing masing kelompok terdiri dari 6 orang 

peserta didik yang bersifat heterogen. (Collaboratiaon) 

6. Peserta didik menerima LKPD kelompok dan 

mendengarkan penjelasan dari Guru tentang petunjuk 

pengerjaan LKPD secara kelompok. (Communication) 

7. Peserta didik bertanya jawab dengan guru tekait 

penjelasan tentang tugas kelompok dalam kegiatan 

pembelajaran. (Communication, Menanya) 

50 

Menit 

https://www.youtube.com/watch?v=43of5UawiI8
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 Tahap III: Membimbing penyelidikan peserta 

didik secara mandiri maupun kelompok. 

12. Peserta didik menyiapkan bahan penelitian 

berupa contoh lilin, es batu, margarin, gula, 

dan gelas yang telah dipersiapkan dari 

rumah, serta peralatan lainnya.(Mandiri) 

13. Secara berkelompok, peserta didik 

melakukan kegiatan pengamatan dan 

analisis terhadap perubahan wujud zat benda 

berdasarkan langkah langkah yang telah 

dijelaskan. (Mencoba) / (Collaboration) 

14. Setelah kegiatan pengamatan, secara 

berkelompok peserta didik berdiskusi untuk 

menjawab pertanyaan/ mengerjakan LKPD 

kelompok dengan penuh tanggung jawab. 

(Collaboration, tanggung jawab) 

15. Peserta didik membuat laporan percobaan 

secara berkelompok dengan menuliskannya 

dalam LKPD yang telah diberikan (Creatif) 

16. Peserta didik membandingkan hasil 

pengamatan dengan teman satu kelompok. 

(Menalar) 

17. Guru mengatur dan memanfaatkan 

kelompok siswa, secara kolaboratif dengan 

pembelajaran aktif sehingga dapat 

menumbuhkan kemampuan berfikir siswa 

tentang materi menjelaskan perubahan 

wujud zat benda sehingga siswa dapat 

Menjelaskan perubahan wujud zat benda 

dengan tepat. (membimbing) 

17. Peserta didik mendengarkan bimbingan dari 

guru terkait jalannya diskusi. 
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Tahap IV: Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

18. Peserta didik secara berkelompok membuat 

laporan sederhana terkait hasil diskusi 

kelompok. (Collaboration) 

19. Peserta didik dari perwakilan masing-

masing kelompok diberikan kesempatan 

untuk menyampaikan pemahaman yang 

diperoleh dari hasil diskusi kelompok, 

dengan mempresentasikannya di depan kelas. (mengkomunikasikan) 

20. Peserta didik dari kelompok lain memberikan 

tanggapan atas hasil diskusi kelompok yang 

dipresentasikan di depan kelas. (Critical 

thinking) 

21. Guru membimbing siswa untuk mencapai 

kompetensi yang maksimal serta 

memberikan arahan dan konfirmasi terhadap 

kemampuan yang ditampilkan siswa. 

 

Tahap V: Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

22. Peserta didik dan guru mengevaluasi hasil 

pengamatan melalui diskusi kelas. 

(Communication) 

23. Peserta didik dibimbing guru menganalisis 

hasil pengamatan dan pemecahan masalah. 

(Critical thingking) 

24. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 

berkaitan dengan materi yang belum 

dikuasai oleh siswa, serta membuat 

kesimpulan dari hasil pembelajaran hari ini. 
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Penutup 1. Peserta didik bersama guru melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung, seperti: 

a. Apa yang telah dipahami siswa? 

b. Apa yang belum dipahami siswa? 

c. Bagaimana perasaan siswa selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran? 

(Critical Thinking) 

2. Guru melaksanakan penilaian dan 

refleksi dengan mengajukan pertanyaan 

atau tanggapan peserta didik dari 

kegiatan yang telah dilaksanakan 

sebagai bahan masukan untuk 

perbaikan langkah selanjutnya. 

3. Peserta didik mendengarkan dengan 

seksama umpan balik yang 

disampaiakan oleh guru terkait kegiatan 

refleksi pembelajaran. 

4. Peserta didik bersama guru membuat 

kesimpulan kegiatan pembelajaran. 

5. Peserta didik bersama guru melakukan 

penguatan materi yang telah 

disampaikan. 

6. Peserta didik menerima informasi 

kegiatan pembelajaran yang akan datang 

dari guru. 

7. Salah satu peserta didik memimpin doa 

setelah melakukan pembelajaran. 

(Bersyukur/Religius/PPK) 

8. Peserta didik dan guru saling memberikan 

salam. 

10 

Menit 
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G. REFLEKSI 

Agar proses belajar  selanjutnya  lebih baik lagi, mari lakukan 

refleksi diri dengan menjawab pertanyaan berikut. 

Topik Bagaimana Wujud Benda Bisa Berubah 

1. Apa yang terjadi ketika lilin dipanaskan menggunakan api?  

  Jawaban : Lilin jadi mencair ketika dipanaskan 

menggunakan api. 

2. Mengapa lilin dapat kembali menjadi padat setelah 

didiamkan?  

Jawaban : Lilin menjadi padat kembali karena suhu di 

sekitar lilin kembali menjadi   dingin setelah api 

dipadamkan. 

3. Menurutmu apa faktor kunci yang menyebabkan suatu benda 

bisa berubah menjadi cair atau pun berubah menjadi padat?  

Jawaban :Panas atau kalor. Api merupakan sumber 

kalor. Jika suatu benda dipanaskan hingga temperatur 

tertentu benda itu bisa berubah wujud dari padat 

menjadi cair 

H. ASESMEN/PENILAIAN 

1. Jenis Penilaian 

a. Penilaian Sikap : Non Tes 

b. Penilaian Pengetahuan : Tes 

c. Penilaian Keterampilan : Non Tes 

2. Teknik Penilaian 

g. Penilaian Sikap : Lembar Observasi 

h. Penilaian Pengetahuan : Tes Tulis 

i. Penilaian Keterampilan : Lembar observasi 

3. Instrumen Penilaian 

a. Lembar Pengamatan Sikap 

Lembar observasi tentang sikap spiritual (prilaku 

bersyukur dan kebiasaan berdoa bersama) dan sikap 

sosial (Percaya diri dan Disiplin) 
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b. Lembar Evaluasi 

Lembar kerja peserta didik / Lembar soal tes tulis. 

c. Lembar pengamatan Keterampilan 

Lembar observasi tentang keterampilan (Berfikir 

Kritis, kreatif, komunikasi dan Kerjasama). 

I. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMIDIAL 

1. Remidial 

Berdasarkan analisis penilaian siswa yang sudah bisa 

mencapai ketuntasan belajar, yaitu dari dari KKM 75, 

akan diberikan kegiatan pengayaan dalam bentuk. 

a. Pembelajaran ulang tentang wujud benda dan 

perubahan nya. 

b. Diberikan kepada peserta didik bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang 

kepada siswa yang belum mecapai CP. 

2. Pengayaan. 

Berdasarkan analisis penilaian siswa yang sudah bisa 

mencapai ketuntasan belajar, yaitu dari dari KKM 75, 

akan diberikan kegiatan pengayaan dalam bentuk: 

a. Pembelajaran pendalaman materi di buku ajar siswa. 
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LAMPIRAN 

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

1. Lembar Kerja Peserta Didik  (Kelompok) 

2. Lembar Evaluasi Individu (Soal Tes Tulis) 

 

B. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

1. Buku Guru IPAS – Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial bab 2 

Fase B 

2. Buku Murid IPAS – Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial bab 

2 Fase B 

3. Buku Referensi lain yang mendudkung Pembelajaran 

 

C. GLOSARIUM 

1. Kalor : panas 

2. Mencair atau meleleh adalah perubahan wujud benda dari 

padat ke cair. 

3. Membeku adalah perubahan wujud benda dari cair ke padat. 

4. Menguap adalah perubahan wujud benda dari cair ke gas. 

5. Mengembun adalah perubahan wujud benda dari gas ke cair. 

6. Sublimasi adalah perubahan wujud benda dari padat ke gas. 

7. Sebaliknya, perubahan wujud dari gas ke padat juga disebut 

deposisi 

 

D. DAFTAR PUSTAKA 

Amelia Fitri dkk, Buku Siswa Kurikulum Merdeka, 

Puskurbuk Balitbangbuk Kemenristekdikti, Jakarta, 2034. 

Amelia Fitri dkk, Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial Kurikulum Merdeka, Puskurbuk 

Balitbangbuk Kemenristekdikti, Jakarta, 2034. 

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, SK 

Kepala BSKAP No. 8 Tahun 2022, Capaian Pembelajaran 

PAUD Dikdasmen, pada Kurikulum Merdeka, Jakarta, 2035. 

https://www.youtube.com/watch?v=43of5UawiI8 diunduh 

pada tanggal 2 Oktober 2022. 

Sumber/Media Pelatihan: Diklat Implementasi Kurikulum Merdeka. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=43of5UawiI8
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                             INFORMASI UMUM , 

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN 

KURIKULUM MERDEKA 2023 

IPAS SD KELAS 4 

(Oleh : Marlia Sari) 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun :Marlia Sari 

Instansi :SD Muhammadiyah1 Bandar Lampung 

Tahun Penyusunan :2023 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) 

Fase / Kelas : B / 4 

Bab II : Wujud Zat dan Perubahannya 

Topik : C. Perubahan Wujud Benda 

Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 120) 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Memahami kharakteristik wujud benda padat, cair, dan gas. 

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Mandiri : Bertanggung jawab atas proses 

dan hasil belajarnya. 

2. Bernalar Kritis : Memperoleh dan memproses 

informasi dan gagasan. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Sumber Belajar 

a. (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, 

Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet), Lembar kerja 

peserta didik. 

b. Video pembelajaran tentang Perubahan Wujud Zat 

Benda dari youtube: 

https://www.youtube.com/watch?v=43of5UawiI8  

c. Lingkungan sekitar. 

  

https://www.youtube.com/watch?v=43of5UawiI8
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2. Media Pembelajaran 

a. Slide powerpoint tentang perubahan wujud benda. 

b. Video pembelajaran tentang perubahan wujud benda. 

3. Alat pembelajaran 

a. Laptop dan proyektor. 

b. Spidol, bulpoint. 

c. Kertas karton. 

4. Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik: 

a. Lembar kerja peserta didik (Lampiran ) untuk masing-

masing peserta didik; 

b. Alat tulis 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan 

dalam mencerna dan memahami materi ajar. 

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan 

memahami dengan cepat, mampu mencapai keterampilan 

berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan 

memimpin. 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model : LAPS-Heuristik 

3. Metode : Ceramah, Diskusi, dan Penugasan 

 

KOMPONEN INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik menganalisis hubungan antara bentuk serta 

fungsi bagian tubuh pada manusia (pancaindra). Peserta didik 

dapat membuat simulasi menggunakan bagan/alat bantu 

sederhana tentang siklus hidup makhluk hidup. Peserta didik 

dapat mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan 

pelestarian sumber daya alam di lingkungan sekitarnya dan 

kaitannya dengan upaya pelestarian makhluk hidup. Peserta 

didik mengidentifikasi proses perubahan wujud zat dan 

perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari. Peserta 

didik mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta 
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menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam 

kehidupan sehari-hari (contoh: energi kalor, listrik, bunyi, 

cahaya). Peserta didik memanfaatkan gejala kemagnetan 

dalam kehidupan sehari-hari dan mendemonstrasikan 

bagaimana beragam jenis gaya memengaruhi gerak benda. 

 

B. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mengenali materi dan karakteristiknya. 

2. Mempelajari karakteristik wujud zat/materi. 

3. Mencari tahu bagaimana perubahan wujud zat terjadi. 

 

C. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui pengamatan video pembelajaran tentang 

perubahan wujud benda, Peserta didik dapat 

menyebutkan perubahan wujud zat benda dengan benar. 

2. Melalui pengamatan video pembelajaran tentang 

perubahan wujud benda, Peserta didik dapat menjelaskan 

perubahan wujud zat benda dengan benar. 

3. Melalui pengamatan slide powerpoint tentang 

perubahan wujud benda, Peserta didik dapat memberi 

contoh perubahan wujud zat benda dengan benar. 

4. Melalui kegiatan diskusi kelompok, Peserta didik dapat 

menguraikan perubahan wujud benda dengan benar. 

5. Melalui kegiatan diskusi kelompok, Peserta didik dapat 

membuat laporan sederhana hasil analisis perubahan 

wujud benda dengan benar. 

 

D. PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, Peserta didik 

dapat menyebutkan macam macam perubahan zat benda, 

menjelaskan macam macam perubahan zat benda, 

memberi contoh macam macam perubahan zat benda 

dalam kehidupan sehari hari, menguraikan perubahan 

wujud zat benda dalam kehidupan sehari hari , dan 

membuat laporan sederhana hasil analisis perubahan 

wujud zat benda dalam kehidupan sehari hari. 
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E. PERTANYAAN PEMANTIK  

Pengenalan Topik  

1. Apa itu wujud? 

2. Mengapa air teh bisa berubah menjadi es teh? 

3. Apa bedanya air dan es?  

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

KEGIATAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan Persiapan dan Motivasi 

1. Peserta didik menyiapkan diri untuk 

belajar serta memeriksa kerapian diri 

dan bersikap disiplin. (Mandiri) 

2. Peseta didik dan guru saling 

mengucapkan salam dan menyapa, 

serta mengkondisikannya pada situasi 

yang nyaman dan menyenangkan. 

(Religius) 

3. Peserta didik dan guru berdoa sesuai 

dengan kepercayaan masing- masing 

dipimpin oleh salah satu peserta didik. 

4. (Religius) 

5. Peserta didik  dicek kehadirannya oleh guru. 

6. (Disiplin/Keaktifan) 

7. Peserta didik bersama sama dengan 

guru menyanyikan lagu kebangsaan 

Indonesia Raya (Nasionalis) 

8. Peserta didik mendengarkan motivasi 

dari guru agar tetap semangat dalam 

mengikuti pembelajaran yang dikaitkan 

sikap mandiri, kreatif dan bernalar 

kritis. 

9. Pada awal pembelajaran Peserta didik 

bersama guru melakukan apersepsi 

dengan memberikan pertanyaan 

 

10 Menit 
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pemantik sebagai berikut: 

a. Bagaimana wujud zat bisa berubah 

dari padat, cair, dan gas? 

b. Apa yang membuat wujud zat berubah-

ubah?(Apersepsi) 

10. Peserta didik menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru. (Critical 

thinking) 

11. Peserta didik mendengarkan penjelasan 

dari guru terkait capaian pembelajaran, 

ruang lingkup materi, tujuan 

pembelajaran, serta teknik penialan. 
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Kegiatan 

Inti 
Tahap I: Memahami Masalah 

1. Peserta didik menerima LKPD mandiri dan 

mendengarkan penjelasan guru tentang 

petunjuk pengerjaannya selama pembelajaran 

berlangsung. 

2. Peserta didik mengamati video pembelajaran 

tentang perubahan wujud zat benda dari 

youtube: 

https://www.youtube.com/watch?v=43of5Ua

wiI8 diunduh pada tanggal 24 agustus 2023 

(Mengamati)(TPACK) 

3. Peserta didik mengamati slide power point 

tentang perubahan wujud zat benda. 

(Mengamati) 

4. Siswa diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan opini awal atau sebuah 

pertanyaan terhadap media  yang telah 

disampaikan oleh guru. (Communication, 

menanya) 

5. Guru memberikan umpan balik atau jawaban 

dari opini atau pertanyaan siswa sekaligus 

mengaitkan pembelajan dengan pentingnya 

perilaku yang sesuai dengan profil pelajar 

pancasila, sehingga siswa dapat meyakini 

bahwa dengan memiliki kemampuan 

menjelaskan perubahan wujud zat benda dapat 

meningkatkan berpikir kritis siswa. 

(Communication) 

 

Tahap II: Merencanakan Pemecahannya 

1. Peserta didik bersama guru membentuk kelas 

menjadi 5 kelompok. Masing masing 

kelompok terdiri dari 6 orang peserta didik 

yang bersifat heterogen. (Collaboratiaon) 

50 

Menit 

https://www.youtube.com/watch?v=43of5UawiI8
https://www.youtube.com/watch?v=43of5UawiI8
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2. Peserta didik menerima LKPD kelompok dan 

mendengarkan penjelasan dari Guru tentang 

petunjuk pengerjaan LKPD secara kelompok. 

(Communication) 

3. Peserta didik bertanya jawab dengan guru 

tekait penjelasan tentang tugas kelompok 

dalam kegiatan pembelajaran. 

(Communication, Menanya) 

4. Guru meminta peserta didik membuat 

rencana penyelesaian masalah yang terdapat 

pada LKPD, Peserta didik secara Bersama-

sama berdiskusi untuk memecahkan 

permasalahan yang ada. 
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 Penutup 

Tahap III: Menyelesaikan Masalah Sesuai 

dengan Rencana Langkah Kedua 

1. Guru membimbing dan memperhatikan 

tiap kelompok. (mengeksplorasi) 

2.     Peserta didik bersama  kelompoknya 

berdiskusi mengkonfirmasi jawaban dan  

menyelesaikan masalah sesuai dengan 

rencana yang dibuat oleh kelompok. 

 

Tahap IV: Memeriksa Kembali Hasil yang di 

Peroleh (looking back) 

3.    Guru membimbing          siswa dalam 

memeriksa kembali hasil pemecahan 

masalah                      yang dikerjakan oleh            masing-

masing kelompok.(mengasosiasi) 

4.    Siswa bersama  kelompoknya memeriksa 

kembali hasil pemecahan               masalah yang  

dikerjakan. 

5. Guru meminta               perwakilan dari masing-

masing kelompok untuk maju dan 

menjelaskan hasil diskusi. 

(communication) 

6. Perwakilan masing- masing kelompok  

maju dan menjelaskan hasil diskusi dari 

kelompok  mereka. 

7. Peserta didik dibimbing guru 

menganalisis hasil pengamatan dan 

pemecahan masalah. (Critical 

thingking) 

1. Peserta didik bersama guru melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung, seperti: 

a. Apa yang telah dipahami siswa? 

b. Apa yang belum dipahami siswa? 

c. Bagaimana perasaan siswa selama 
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mengikuti kegiatan 

pembelajaran?(Critical Thinking) 

2. Guru melaksanakan penilaian dan 

refleksi dengan mengajukan pertanyaan 

atau tanggapan peserta didik dari 

kegiatan yang telah dilaksanakan 

sebagai bahan masukan untuk perbaikan 

langkah selanjutnya. 

3. Peserta didik mendengarkan dengan 

seksama umpan balik yang 

disampaiakan oleh guru terkait kegiatan 

refleksi pembelajaran. 

4. Peserta didik bersama guru membuat 

kesimpulan kegiatan pembelajaran. 

5. Peserta didik bersama guru melakukan 

penguatan materi yang telah 

disampaikan. 

6. Peserta didik menerima informasi 

kegiatan pembelajaran yang akan datang 

dari guru. 

7. Salah satu peserta didik memimpin doa 

setelah melakukan pembelajaran. 

(Bersyukur/Religius/PPK) 

8. Peserta didik dan guru saling 

memberikan salam. 

A. REFLEKSI 

Agar proses belajar  selanjutnya  lebih baik lagi, mari lakukan 

refleksi diri dengan menjawab pertanyaan berikut. 

Topik Bagaimana Wujud Benda Bisa Berubah 

4. Apa yang terjadi ketika lilin dipanaskan menggunakan api?  

  Jawaban : Lilin jadi mencair ketika dipanaskan 

menggunakan api. 

5. Mengapa lilin dapat kembali menjadi padat setelah 

didiamkan?  
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Jawaban : Lilin menjadi padat kembali karena suhu di 

sekitar lilin kembali menjadi   dingin setelah api 

dipadamkan. 

6. Menurutmu apa faktor kunci yang menyebabkan suatu benda 

bisa berubah menjadi cair atau pun berubah menjadi padat?  

Jawaban :Panas atau kalor. Api merupakan sumber 

kalor. Jika suatu benda dipanaskan hingga temperatur 

tertentu benda itu bisa berubah wujud dari padat 

menjadi cair 

 

B. ASESMEN/PENILAIAN 

1. Jenis Penilaian 

a. Penilaian Sikap : Non Tes 

b. Penilaian Pengetahuan : Tes 

c. Penilaian Keterampilan : Non Tes 

2. Teknik Penilaian 

j. Penilaian Sikap : Lembar Observasi 

k. Penilaian Pengetahuan : Tes Tulis 

l. Penilaian Keterampilan : Lembar observasi 

3. Instrumen Penilaian 

a. Lembar Pengamatan Sikap 

Lembar observasi tentang sikap spiritual (prilaku 

bersyukur dan kebiasaan berdoa bersama) dan sikap 

sosial (Percaya diri dan Disiplin) 

b. Lembar Evaluasi 

Lembar kerja peserta didik / Lembar soal tes tulis. 

c. Lembar pengamatan Keterampilan 

Lembar observasi tentang keterampilan (Berfikir 

Kritis, kreatif, komunikasi dan Kerjasama). 
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C. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMIDIAL 

1. Remidial 

Berdasarkan analisis penilaian siswa yang sudah bisa 

mencapai ketuntasan belajar, yaitu dari dari KKM 75, 

akan diberikan kegiatan pengayaan dalam bentuk. 

a. Pembelajaran ulang tentang wujud benda dan 

perubahan nya. 

b. Diberikan kepada peserta didik bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang 

kepada siswa yang belum mecapai CP. 

2. Pengayaan. 

Berdasarkan analisis penilaian siswa yang sudah bisa 

mencapai ketuntasan belajar, yaitu dari dari KKM 75, 

akan diberikan kegiatan pengayaan dalam bentuk: 

a. Pembelajaran pendalaman materi di buku ajar siswa 

 

LAMPIRAN 

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

a. Lembar Kerja Peserta Didik 1 (Kelompok) 

b. Lembar Evaluasi Individu (Soal Tes Tulis) 

 

B. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

a. Buku Guru IPAS – Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial bab 2 

Fase B 

b. Buku Murid IPAS – Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial bab 

2 Fase B 

c. Buku Referensi lain yang mendudkung Pembelajaran 

 

C. GLOSARIUM 

a. Kalor : panas 

b. Mencair atau meleleh adalah perubahan wujud benda dari 

padat ke cair. 

c. Membeku adalah perubahan wujud benda dari cair ke padat. 
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d. Menguap adalah perubahan wujud benda dari cair ke gas. 

e. Mengembun adalah perubahan wujud benda dari gas ke cair. 

f. Sublimasi adalah perubahan wujud benda dari padat ke gas. 

g. Sebaliknya, perubahan wujud dari gas ke padat juga disebut 

deposisi 

 

D. DAFTAR PUSTAKA 

Amelia Fitri dkk, Buku Siswa Kurikulum Merdeka, 

Puskurbuk Balitbangbuk Kemenristekdikti, Jakarta, 2034. 

Amelia Fitri dkk, Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial Kurikulum Merdeka, Puskurbuk 

Balitbangbuk Kemenristekdikti, Jakarta, 2034. 

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, SK 

Kepala BSKAP No. 8 Tahun 2022, Capaian Pembelajaran 

PAUD Dikdasmen, pada Kurikulum Merdeka, Jakarta, 2035. 

https://www.youtube.com/watch?v=43of5UawiI8 diunduh 

pada tanggal 2 Oktober 2022. 

Sumber/Media Pelatihan: Diklat Implementasi Kurikulum Merdeka 

  

https://www.youtube.com/watch?v=43of5UawiI8
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Langkah-Langkah : 

1. Ambil lah lilin, margarin potong kecil-kecil, letakkan diatas 

sendok. 

2. Nyalakan lilin dengan korek api, kemudian letakkan sendok 

yang sudah ada potongan lilin/margarin nya diatas api. 

3. Bungkus pangkal sendok dengan kain supaya tidak panas. 

4. Biarkan beberapa saat. 

5. Amatilah eksperimenmu. 

6. Jawablah pertanyaan, dan simpulkan hasil eksperimenmu. 

 

  
 Apa yang terjadi dengan lilin/margarin yang 

dipanaskan?.......................... 
 Apa yang terjadi setelah lilin/margarin didiamkan 

?................................... 
 Apa hasil pengamatan dari eksperimen ? Apakah 

perubahahan wujud yang terjadi 
?..................................................................................
......... 

 KESIMPULAN PRATIKUM 
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Lampiran 6 Kisi-Kisi Soal Uji Coba Instrumen 

KISI-KISI SOAL UJI COBA INSTRUMEN 

KD 

Dimensi 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Indikator 

Kompetensi 

Dimensi 

Kognitif 

Jumlah 

Soal 

Butir 

Soal 
Soal 

4.3 

Menganal

isis 

wujud 

dan 

perubaha

n benda 

padat, 

gas, cair 

dalam 

kehidupa

n sehari-

hari 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

4.3.1Menganalisis 

ilustrasi cerita 

dan gambar 

tentang jenis, 

sifat dan 

perubahan 

benda padat, 

cair, dan gas. 

C4 8 1, 2,  

3,4,5, 

6,7,8  

 

1. Perhatikan gambar dibawah ini 

! 

 
Berdasarkan gambar 

diatas,analisis dan buatlah 

beberapa sifat yang terdapat 

dari gambar tersebut ! 

 

2. Pernahkah kamu melihat 
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hujan, ketika hujan turun, air 

yang semula menggenang di 

atas tanah lama-kelamaan akan 

menghilang. Tergolong wujud 

benda apakah air ? Dan 

mengapa air di atas tanah bisa 

menghilang ? 

 

3. Pada saat akan ulang tahun ibu 

sinta membuat agar-agar untuk 

acara tersebut. Pada saat 

membuat agar-agar perubahan 

wujud apa yang terjadi pada 

peristiwa tersebut ? Mengapa 

peristiwa tersebut dapat terjadi 

? 

 

4. Seorang pedagang angkringan 

setiap malam merebus air 

hingga mendidih. Air 

digunakaan untuk membuat 
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teh, susu,kopi,dll untuk para 

pembeli. Apa yang terjadi jika 

air dipanaskan? 

 

5. Di hari minggu lala ingin 

sarapan dengan menggunakan 

telur goreng. Pada saat akan 

menggorengtelur lala 

memasukan margarin ke wajan 

yang panas. Apa yang akan 

terjadi jika margarin 

dipanaskan ? 

 

6. Perhatikan gambar dibawah ini 

! 
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Berdasarkan gambar tersebut 

diatas,analisis dan buatlah 

beberapa sifat yang terdapat 

dari gambar tersebut ! 

7. Perhatikan gambar dibawah ini 

! 

 
Berdasarkan gambar tersebut 

diatas,analisis dan buatlah 

beberapa sifat yang terdapat 

dari gambar tersebut ! 

8. Perhatikan Bagan dibawah ini 

! 
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Analisislah perubahan wujud 

apa yang terjadi pada no 1, 4, 

dan 5 ? 

 

 Membangun 

keterampilan 

dasar (basic 

support) 

4.3.2Menghubungkan 

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan 

wujud benda 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

C6 3  9, 10, 11 9. Perhatikan gambar di bawah 

ini ! 

 

 
 

Ibu memasak air untuk 

membuat susu dan teh dipagi 

hari., setelah beberapa menit 

kemudian ibu merasa air yang 

telah mendidih mengalami 
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pengurangan jumlah menjadi 

lebih sedikit. Menurut kamu 

benarkah air yang telah 

dipanaskan dan mendidik akan 

berkurang jumlahnya menjadi 

lebih sedikit ? kemudian 

berikan alasanmu mengapa 

peristiwa itu dapat terjadi ? 

 

10. Perhatikan gambar dibawah ini 

! 

 

 
 

Ibu menggantungkan 
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pengharum pakaian (kamper) 

di dalam lemari. Setelah 1 

minggu berlalu ibu melihat isi 

kamfer seperti mengecil dan 

menyusut. Menurut kamu 

benarkah kamfer dapat 

mengecil ? Lalu berikan 

alasanmu mengapa peristiwa 

tersebut bisa terjadi  ? 

 

 

11. Pada siang hari cuaca sangat 

panas. Cintya ingin minum air 

dingin, kemudian Cintya 

memasukan air kedalam 

freezer, akan tetapi setelah 5 

jam berlalu air tersebut malah 

berubah menjadi es-batu yang 

keras. Berdasarkan peristiwa 

tersebut perubahan wujud apa 

yang terjadi ? dan apa yang 
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menyebabkan air tersebut 

menjadi es-batu 

 

 Membuat 

Kesimpulan  

(inferring) 

4.3.3 Menyimpulkan 

perubahan 

wujud benda 

padat cair dan 

gas dari cerita 

narasi dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

C5 2   12, 13 12. Farhan dan teman-temannya 

sedang makan di warung 

makan. Tidak lupa untuk 

membeli minum Es untuk 

menghilangkan rasa kering di 

tenggorokkan. Air minum 

tersebut diisi es batu untuk 

mendinginkannya. Lama 

kelamaan dibiarkan, muncul 

butiran air dibagian luar gelas. 

Hal ini mengalami perubahan 

yaitu mengembun. 

Menurut kamu benar atau 

salah pernyataan tersebut! 

Berikan kesimpulan mendasar 

perubahan wujud apa yang 

terjadi pada saat mengembun ? 
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13. Membiarkan air dimasak terus 

dengan suhu / api yang tinggi, 

termasuk kegiatan yang dapat 

mempengaruhi jumlah air. Hal 

ini terjadi karena adanya 

peristiwa menguap. 

Menurut kamu benar atau 

salah pernyataan tersebut ? 

Berikan kesimpulan mendasar 

perubahan wujud apa yang 

terjadi pada saat proses 

menguap ? 

 

 

 Memberikan 

Penjelasan 

Lebih Lanjut 

(advance 

clarification) 

4.3.4 Mengkategori 

kan proses 

perubahan 

wujud benda 

pada peristiwa 

yang terjadi di 

dalam kehidupan 

C6 4 14, 15, 16, 

17 

14. Keluarga Laily sepakat dengan 

pemberian tugas masing-

masing. Ibu bertugas memasak 

bubur nasi, bapak bertugas 

memasak air dan laily 

membuat es lilin. Sebutkan 

perubahan yang terjadi pada 
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sehari-hari kegiatan anggota keluarga 

Laily 

 

Pertanyaan untuk nomor 15, 

16, dan 17 

Setiap yang ada dimuka bumi 

ini mengalami perubahan 

wujud benda. Hal ini terjadi 

karena proses pendinginan, 

pembakaraan, pemanasan, 

pencampuran dengan air, 

pembusukan dan pengkaratan. 

Air yang dipanaskan lama 

kelamaan akan menguap, dan 

jika didinginkan akan 

mengalami pembekuan. Air 

yang telah membeku menjadi 

es-batu jika dibiarkan diluar 

ruangan dalam waktu yang 

cukup lama akan mencair. Dan 

selanjutnya, air yang 
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dipanaskan lagi untuk 

digunakan merebus telur. 

Telur yang semula cair akan 

berubah menjadi padat setelah 

didinginkan.  

 

15.  Apa yang di maksud dengan 

menguap ? berdasarkan cerita 

diatas Kegiatan apa yang 

menyebabkan peristiwa 

menguap ? 

16. Apa yang dimaksud dengan 

membeku ? Kegiatan apa yang 

menyebabkan peristiwa 

membeku ? 

17. Apa yang dimaksud dengan 

mencair ? Kegiatan apa yang 

menyebabkan peristiwa 
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 Mengatur 

strategi dan 

taktik 

4.3.5 Memberi saran 

terhadap suatu 

permasalahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C5 3 18, 19, 20 18. Kapur barus mengalami proses 

penyubliman, jika dibiarkan 

dengan suhu panas lama 

kelamaan cepat habis. 

Bagaimana agar kapur barus 

bertahan lama dan tidak cepat 

habis? Berikan alasan sesuai 

jawabanmu! 

 

19. Shinta ingin membuat es dari 

jus mangga. Tetapi sayangnya 

Shinta kebingungan 

bagaimana caranya. 

Berdasarkan ilmu yang telah 

kalian pelajari berikan saran 

kepada Shinta apa yang harus 

ia lakukan ! Berikan alasan 

sesuai jawabanmu ! 

20. Ayah membelikan adik es 

cream, karena adik masih 
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mandi maka ayah meletakkan 

es tersebut di atas meja dapur. 

Ketika selesai mandi, adik 

terkejut ternyata es-creamnya 

menjadi lembek dan mengecil. 

Bagaimana agar es-krim tidak 

meleleh ? berikan alas an yang 

sesuai dengan jawabanmu ! 
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Lampiran 7 Soal Pre-Test 

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

Nama   : 

Kelas   : 

Mata Pelajaran : 

 

Jawablah soal dibawah ini dengan benar dan tepat ! 

 

1. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

 
Berdasarkan gambar diatas,analisis dan buatlah beberapa sifat 

yang terdapat dari gambar tersebut ! 

Jawaban: 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………….. 

 

2. Pernahkah kamu melihat hujan, ketika hujan turun, air yang 

semula menggenang di atas tanah lama-kelamaan akan 

menghilang. Tergolong wujud benda apakah air ? Dan 

mengapa air di atas tanah bisa menghilang ? 

 Jawaban :

 …………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

………………………….. 
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3. Pada saat akan ulang tahun ibu sinta membuat agar-agar untuk 

acara tersebut. Pada saat membuat agar-agar perubahan wujud 

apa yang terjadi pada peristiwa tersebut ? Mengapa peristiwa 

tersebut dapat terjadi ? 

 

Jawaban : 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

……............................................................................................

.................................................. 

4. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

 
Berdasarkan gambar tersebut diatas,analisis dan buatlah 

beberapa sifat yang terdapat dari gambar tersebut ! 

 

Jawaban : 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………….. 
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5. Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 

 
 

Ibu memasak air untuk membuat susu dan teh dipagi hari., 

setelah beberapa menit kemudian ibu merasa air yang telah 

mendidih mengalami pengurangan jumlah menjadi lebih 

sedikit. Menurut kamu benarkah air yang telah dipanaskan 

dan mendidik akan berkurang jumlahnya menjadi lebih sedikit 

? kemudian berikan alasanmu mengapa peristiwa itu dapat 

terjadi ? 

Jawaban : 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………….. 

 

6. Farhan dan teman-temannya sedang makan di warung makan. 

Tidak lupa untuk membeli minum Es untuk menghilangkan 

rasa kering di tenggorokkan. Air minum tersebut diisi es batu 

untuk mendinginkannya. Lama kelamaan dibiarkan, muncul 

butiran air dibagian luar gelas. Hal ini mengalami perubahan 

yaitu mengembun. 

Menurut kamu benar atau salah pernyataan tersebut! Berikan 

kesimpulan mendasar perubahan wujud apa yang terjadi pada 

saat mengembun ? 
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Jawaban : 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………… 

 

7. Keluarga Laily sepakat dengan pemberian tugas masing-

masing. Ibu bertugas memasak bubur nasi, bapak bertugas 

memasak air dan laily membuat es lilin. Sebutkan perubahan 

yang terjadi pada kegiatan anggota keluarga Laily ? 

 Jawaban : 

 …………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………….. 

8. Kapur barus mengalami proses penyubliman, jika dibiarkan 

dengan suhu panas lama kelamaan cepat habis. Bagaimana 

agar kapur barus bertahan lama dan tidak cepat habis? Berikan 

alasan sesuai jawabanmu! 

 Jawaban : 

 …………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………......................................... 
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‘’ SELAMAT MENGERJAKAN DAN SUKSES’’ 
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Lampiran 8 Soal Post-Test 

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

Nama   : 

Kelas   : 

Mata Pelajaran : 

 

Jawablah soal dibawah ini dengan benar dan tepat ! 

 

1. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

 

 
               (Balon Udara) 

 

Berdasarkan gambar tersebut diatas,analisis dan buatlah 

beberapa sifat yang terdapat dari gambar tersebut ! 

 

Jawaban: 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………….. 

 

2. Di hari minggu lala ingin sarapan dengan menggunakan telur 

goreng. Pada saat akan menggoreng telur lala memasukan 

margarin ke wajan yang panas. Apa yang akan terjadi jika 

margarin dipanaskan ? disebut apakah peristiwa tersebut ? 
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Jawaban : 

 …………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………….. 

3. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

 
Berdasarkan gambar diatas,analisis dan buatlah beberapa sifat 

yang terdapat dari gambar tersebut ! 

Jawaban : 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

……............................................................................................

....................................................................................................

...................................................................................... 

 

4. Perhatikan Bagan dibawah ini ! 

 

 
 

Analisislah perubahan wujud apa yang terjadi pada no 1, 4, 

dan 5 ? 
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Jawaban : 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………….. 

 

5. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

 

 
 

Ibu menggantungkan pengharum pakaian (kamper) di dalam 

lemari. Setelah 1 minggu berlalu ibu melihat isi kamfer seperti 

mengecil dan menyusut. Menurut kamu benarkah kamfer 

dapat mengecil ? Lalu berikan alasanmu mengapa peristiwa 

tersebut bisa terjadi  ? 

 

Jawaban : 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………….. 
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6. Membiarkan air dimasak terus dengan suhu / api yang tinggi, 

termasuk kegiatan yang dapat mempengaruhi jumlah air. Hal 

ini terjadi karena adanya peristiwa menguap. 

a. Menurut kamu benar atau salah pernyataan tersebut ?  

b. Berikan kesimpulan perubahan wujud apa yang 

terjadi pada saat proses menguap ? 

 

Jawaban : 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

………………………….. 

 

 

7. Keluarga Laily sepakat dengan pemberian tugas masing-

masing. Ibu bertugas memasak bubur nasi, bapak bertugas 

memasak air dan laily membuat es lilin. Sebutkan perubahan 

yang terjadi pada kegiatan anggota keluarga Laily ? 

 Jawaban : 

 …………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………….. 
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8. Shinta ingin membuat es dari jus mangga. Tetapi sayangnya 

Shinta kebingungan bagaimana caranya. Berdasarkan ilmu 

yang telah kalian pelajari berikan saran kepada Shinta apa 

yang harus ia lakukan ! Berikan alasan sesuai jawabanmu ! 

 

 Jawaban : 

 …………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

………………………….......................................... 

 

 

 

 

 

 

‘’ SELAMAT MENGERJAKAN DAN SUKSES’’ 
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Lampiran 9 Pedoman Penskoran 

PEDOMAN PENSKORAN 

No 

Soal 

Kriteria Menjawab Skor Total 

Skor 

1 Jika menjawab 3 ciri-ciri wujud benda 

cair 

3  

3 

Jika menjawab 2 ciri-ciri wujud benda 2 

Jika menjawab 1 ciri-ciri wujud benda 1 

Jika tidak menjawab 0 

2 Jika menjawab 2 unsur benar ( cair dan 

kesimpulan) 

3  

3 

Jika salah satu unsur jawaban benar 2 

Jika jawaban salah 1 

Jika tidak menjawab 0 

3 Jika menjawab 2 unsur benar ( membeku 

dan kesimpulan) 

3  

 

3 Jika salah satu unsur jawaban benar 2 

Jika jawaban salah 1 

Jika tidak menjawab 0 

4 Jika menjawab 2 unsur benar ( menguap 

dan penjelasan nya ) 

3  

3 

Jika salah satu unsur jawaban benar 2 

Jika jawaban salah 1 

Jika tidak menjawab 0 

5 Jika menjawab 2 unsur benar ( mencair 

dan penjelasan nya ) 

3  

 

3 Jika salah satu unsur jawaban benar 2 

Jika jawaban salah 1 

Jika tidak menjawab 0 

6 Jika menjawab 3 ciri-ciri wujud benda 

cair 

3  

 

3 Jika menjawab 2 ciri-ciri wujud benda 

cair 

2 

Jika menjawab 1 ciri-ciri wujud benda 

cair 

1 
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Jika tidak menjawab 0 

7 Jika menjawab 3 ciri-ciri wujud benda 

cair 

3  

 

3 Jika menjawab 2 ciri-ciri wujud benda 

cair 

2 

Jika menjawab 1 ciri-ciri wujud benda 

cair 

1 

Jika tidak menjawab 0 

8 Menyebutkan 3 perubahan secara benar  3  

 

 

3 

Menyebutkan 2 perubahan secara benar  2 

Menyebutkan 1 perubahan secara benar  1 

Tidak Menjawab 0 

9 Jika menjawab 2 unsur benar ( iya dan 

penjelasan nya ) 

3  

 

3 Jika salah satu unsur jawaban benar 2 

Jika jawaban salah 1 

Jika tidak menjawab 0 

10 Jika menjawab 2 unsur benar ( iya dan 

penjelasan nya ) 

3  

 

3 Jika salah satu unsur jawaban benar 2 

Jika jawaban salah 1 

Jika tidak menjawab 0 

11 Jika menjawab 2 unsur benar 3  

 

3 

Jika salah satu unsur jawaban benar 2 

Jika jawaban salah 1 

Jika tidak menjawab 0 

12 Jika menjawab 2 unsur benar (pernyataan 

dan kesimpulan) 

3  

 

3 Jika salah satu unsur jawaban benar 2 

Jika jawaban salah 1 

Jika tidak menjawab 0 

13 Jika menjawab 2 unsur benar (pernyataan 

dan kesimpulan) 

3  

 

3 Jika salah satu unsur jawaban benar 2 

Jika jawaban salah 1 
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Jika tidak menjawab 0 

14 Jika jawaban terdapat 3 unsur benar  3  

3 Jika salah satu unsur jawaban benar 2 2 

Jika jawaban salah 1 1 

Jika tidak menjawab 0 

15 Jika menjawab 2 unsur benar (pernyataan 

dan kesimpulan) 

3  

 

3 Jika salah satu unsur jawaban benar 2 

Jika jawaban salah 1 

Jika tidak menjawab 0 

16 Jika menjawab 2 unsur benar (pernyataan 

dan kesimpulan) 

3  

 

3 Jika salah satu unsur jawaban benar 2 

Jika jawaban salah 1 

Jika tidak menjawab 0 

17 Jika menjawab 2 unsur benar (pernyataan 

dan kesimpulan) 

3  

 

3 Jika salah satu unsur jawaban benar 2 

Jika jawaban salah 1 

Jika tidak menjawab 0 

18 Jika memberikan saran yang tepat dan 

juga alas an 

3  

 

3 Jika hanya memberikan saran tapi tidak 

menyebutkan alas an 

2 

Jika saran dan alas an nya kurang tepat 1 

Jika tidak menjawab 0 

19 Jika memberikan saran yang tepat dan 

juga alas an 

3  

 

3 Jika hanya memberikan saran tapi tidak 

menyebutkan alas an 

2 

Jika saran dan alas an nya kurang tepat 1 

Jika tidak menjawab 0 

20 Jika memberikan saran yang tepat dan 

juga alas an 

3  

 

3 Jika hanya memberikan saran tapi tidak 2 
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menyebutkan alas an 

Jika saran dan alas an nya kurang tepat 1 

Jika tidak menjawab 0 
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Lampiran 10 Uji Validasi, Reabilitas, dan Tingkat Kesukaran 

 

HASIL ANALISIS UJI COBA SOAL (Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran)  

                       
No Responden 

No Soal Ke- 
Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 PD1 1 2 1 0 1 1 0 2 2 2 3 2 0 2 2 1 0 1 0 2 25 

2 PD2 2 3 3 1 1 0 1 3 2 3 3 3 0 2 2 2 1 2 2 2 38 

3 PD3 1 2 2 1 1 0 2 1 3 3 0 2 0 1 1 1 1 1 1 1 25 

4 PD4 2 3 1 1 2 1 2 0 2 2 0 0 1 3 1 2 2 2 0 3 30 

5 PD5 0 3 2 1 1 0 2 1 2 2 1 2 0 3 3 2 1 0 0 2 28 

6 PD6 1 3 2 3 2 0 0 1 2 2 2 2 1 2 0 1 1 1 1 2 29 

7 PD7 1 3 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 3 2 0 1 1 0 2 29 

8 PD8 1 2 3 1 1 1 2 1 3 2 1 3 0 1 3 1 0 1 1 2 30 

9 PD9 1 2 3 1 2 0 2 2 2 0 1 1 1 2 1 0 1 1 1 2 26 

10 PD10 2 3 1 1 1 2 2 2 3 2 2 0 0 2 1 2 0 2 3 1 32 

11 PD11 3 3 3 1 2 0 3 2 3 2 2 1 1 2 1 3 1 3 3 0 39 

12 PD12 1 2 1 3 1 0 1 0 1 0 2 1 1 2 1 1 1 1 2 3 25 

13 PD13 0 2 0 3 3 0 3 1 2 3 1 3 2 0 2 3 1 0 2 2 33 

14 PD14 1 2 2 1 3 0 3 2 2 1 0 3 2 2 3 1 1 1 2 3 35 
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15 PD15 1 1 2 2 0 0 2 1 3 0 2 0 0 1 1 0 1 1 1 1 20 

16 PD16 1 3 1 2 0 0 2 0 2 1 2 0 0 1 0 2 0 1 3 0 21 

17 PD17 1 3 2 3 1 2 2 1 3 1 1 1 0 1 1 0 1 1 3 1 29 

18 PD18 3 2 1 2 2 0 1 2 3 1 3 2 1 1 1 0 1 3 2 2 33 

19 PD19 1 3 2 3 2 0 3 2 3 1 2 2 1 2 1 2 1 1 3 1 36 

20 PD20 1 1 1 3 1 0 3 2 3 3 2 1 0 1 1 1 1 1 1 2 29 

21 PD21 1 3 1 3 2 0 3 0 2 1 2 2 1 2 3 1 1 1 2 1 32 

22 PD22 3 3 3 3 2 1 3 2 3 1 3 2 1 2 1 2 1 3 3 1 43 

23 PD23 1 3 1 2 0 0 3 2 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 3 24 

24 PD24 0 1 0 1 1 0 0 2 0 1 0 1 0 1 3 2 1 0 0 0 14 

25 PD25 2 3 2 1 2 0 2 2 1 2 0 2 1 1 3 2 1 2 1 2 32 

26 PD26 2 3 0 1 1 1 3 2 1 2 2 1 0 1 0 3 0 2 1 1 27 

27 PD27 3 3 0 1 2 1 3 3 1 3 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 32 

28 PD28 2 3 2 3 1 1 3 3 1 3 3 1 0 3 2 0 0 2 1 2 36 

29 PD29 3 3 3 1 1 1 3 1 3 2 2 2 0 1 3 1 1 1 3 0 35 

30 PD30 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 1 1 3 3 1 49 

JUMLAH SKOR 45 76 49 51 44 16 64 47 64 51 49 47 18 50 47 39 25 41 47 46 
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KORELASI 

SKOR ITEM 

DENGAN SKOR 

TOTAL 

(VALIDITAS) 

0,

65

5 

0,

50

5 

0,

51

5 

0,

08

2 

0,

62

0 

0,

43

1 

0,

48

8 

0,

43

0 

0,

42

6 

0,

41

0 

0,

42

6 

0,

52

5 

0,

51

7 

0,

37

3 

0,

04

6 

0,

13

1 

0,

12

5 

0,

65

4 

0,

55

0 

-

0,0

08 
  

r_TABEL 0,361 
                  

KRITERIA 

VALID / 

INVALID PADA 

TARAF SIG(5%) 

Y

E

S 

Y

E

S 

Y

E

S 

N

O 

Y

E

S 

Y

E

S 

Y

E

S 

Y

E

S 

Y

E

S 

Y

E

S 

Y

E

S 

Y

E

S 

Y

E

S 

Y

E

S 

N

O 

N

O 

N

O 

Y

E

S 

Y

E

S 

N

O  

VARIAN SKOR 

TIAP ITEM 

0,

88 

0,

46 

1,

00 

0,

91 

0,

67 

0,

60 

0,

95 

0,

81 

0,

74 

0,

91 

1,

00 

0,

94 

0,

46 

0,

64 

0,

94 

0,

84 

0,

21 

0,

72 

1,

15 

0,8

1 

15

,6

4 

VARIAN SKOR 

TOTAL 
48,40 

                   

RATA-RATA 

SKOR TOTAL 
30,53 

                   

RELIABILITAS 

SOAL 
0,712 

                   

KRITERIA 

RELIABILITAS 

TING

GI                    
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SKOR MAX 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

 TINGKAT 

KESUKARAN 

0,

50 

0,

84 

0,

54 

0,

57 

0,

49 

0,

18 

0,

71 

0,

52 

0,

71 

0,

57 

0,

54 

0,

52 

0,

20 

0,

56 

0,

52 

0,

43 

0,

28 

0,

46 

0,

52 

0,5

1 

 KRITERIA 

TINGKAT 

KESUKARAN 

S

D

G 

M 

S

D

G 

S

D

G 

S

D

G 

S

K

R 

M 

S

D

G 

M 

S

D

G 

S

D

G 

S

D

G 

S

K

R 

S

D

G 

S

D

G 

S

D

G 

S

K

R 

S

D

G 

S

D

G 

S

D

G 
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Lampiran 11 Uji Daya Beda 

DATA DIURUTKAN 

                

No Responden 

No Soal Ke- 
Tota

l 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 
20 

1 PD30 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 1 1 3 3 1 49 

2 PD22 3 3 3 3 2 1 3 2 3 1 3 2 1 2 1 2 1 3 3 1 43 

3 PD11 3 3 3 1 2 0 3 2 3 2 2 1 1 2 1 3 1 3 3 0 39 

4 PD2 2 3 3 1 1 0 1 3 2 3 3 3 0 2 2 2 1 2 2 2 38 

5 PD19 1 3 2 3 2 0 3 2 3 1 2 2 1 2 1 2 1 1 3 1 36 

6 PD28 2 3 2 3 1 1 3 3 1 3 3 1 0 3 2 0 0 2 1 2 36 

7 PD14 1 2 2 1 3 0 3 2 2 1 0 3 2 2 3 1 1 1 2 3 35 

8 PD29 3 3 3 1 1 1 3 1 3 2 2 2 0 1 3 1 1 1 3 0 35 

9 PD13 0 2 0 3 3 0 3 1 2 3 1 3 2 0 2 3 1 0 2 2 33 

10 PD18 3 2 1 2 2 0 1 2 3 1 3 2 1 1 1 0 1 3 2 2 33 

11 PD10 2 3 1 1 1 2 2 2 3 2 2 0 0 2 1 2 0 2 3 1 32 

12 PD21 1 3 1 3 2 0 3 0 2 1 2 2 1 2 3 1 1 1 2 1 32 

13 PD25 2 3 2 1 2 0 2 2 1 2 0 2 1 1 3 2 1 2 1 2 32 

14 PD27 3 3 0 1 2 1 3 3 1 3 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 32 

15 PD4 2 3 1 1 2 1 2 0 2 2 0 0 1 3 1 2 2 2 0 3 30 
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16 PD8 1 2 3 1 1 1 2 1 3 2 1 3 0 1 3 1 0 1 1 2 30 

17 PD6 1 3 2 3 2 0 0 1 2 2 2 2 1 2 0 1 1 1 1 2 29 

18 PD7 1 3 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 3 2 0 1 1 0 2 29 

19 PD17 1 3 2 3 1 2 2 1 3 1 1 1 0 1 1 0 1 1 3 1 29 

20 PD20 1 1 1 3 1 0 3 2 3 3 2 1 0 1 1 1 1 1 1 2 29 

21 PD5 0 3 2 1 1 0 2 1 2 2 1 2 0 3 3 2 1 0 0 2 28 

22 PD26 2 3 0 1 1 1 3 2 1 2 2 1 0 1 0 3 0 2 1 1 27 

23 PD9 1 2 3 1 2 0 2 2 2 0 1 1 1 2 1 0 1 1 1 2 26 

24 PD1 1 2 1 0 1 1 0 2 2 2 3 2 0 2 2 1 0 1 0 2 25 

25 PD3 1 2 2 1 1 0 2 1 3 3 0 2 0 1 1 1 1 1 1 1 25 

26 PD12 1 2 1 3 1 0 1 0 1 0 2 1 1 2 1 1 1 1 2 3 25 

27 PD23 1 3 1 2 0 1 3 2 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 3 25 

28 PD16 1 3 1 2 0 0 2 0 2 1 2 0 0 1 0 2 0 1 3 0 21 

29 PD15 1 1 2 2 0 0 2 1 3 0 2 0 0 1 1 0 1 1 1 1 20 

30 PD24 0 1 0 1 1 0 0 2 0 1 0 1 0 1 3 2 1 0 0 0 14 
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DATA KELOMPOK ATAS 

                N

o 

Respo

nden 

No Soal Ke- To

tal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 PD30 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 1 1 3 3 1 49 

2 PD22 3 3 3 3 2 1 3 2 3 1 3 2 1 2 1 2 1 3 3 1 43 

3 PD11 3 3 3 1 2 0 3 2 3 2 2 1 1 2 1 3 1 3 3 0 39 

4 PD2 2 3 3 1 1 0 1 3 2 3 3 3 0 2 2 2 1 2 2 2 38 

5 PD19 1 3 2 3 2 0 3 2 3 1 2 2 1 2 1 2 1 1 3 1 36 

6 PD28 2 3 2 3 1 1 3 3 1 3 3 1 0 3 2 0 0 2 1 2 36 

7 PD14 1 2 2 1 3 0 3 2 2 1 0 3 2 2 3 1 1 1 2 3 35 

8 PD29 3 3 3 1 1 1 3 1 3 2 2 2 0 1 3 1 1 1 3 0 35 

MEAN A 
2,

25 

2,

88 

2,

63 

1,

75 

1,

88 

0,

75 

2,

75 

2,

25 

2,

50 

2,

00 

2,

25 

2,

13 

0,

88 

2,

13 

1,

75 

1,

50 

0,

88 

2,

00 

2,

50 

1,

25 
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DATA KELOMPOK BAWAH 

                
No 

Respon

den 

No Soal Ke- Tot

al 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

23 PD9 1 2 3 1 2 0 2 2 2 0 1 1 1 2 1 0 1 1 1 2 26 

24 PD1 1 2 1 0 1 1 0 2 2 2 3 2 0 2 2 1 0 1 0 2 25 

25 PD3 1 2 2 1 1 0 2 1 3 3 0 2 0 1 1 1 1 1 1 1 25 

26 PD12 1 2 1 3 1 0 1 0 1 0 2 1 1 2 1 1 1 1 2 3 25 

27 PD23 1 3 1 2 0 0 3 2 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 3 24 

28 PD16 1 3 1 2 0 0 2 0 2 1 2 0 0 1 0 2 0 1 3 0 21 

29 PD15 1 1 2 2 0 0 2 1 3 0 2 0 0 1 1 0 1 1 1 1 20 

30 PD24 0 1 0 1 1 0 0 2 0 1 0 1 0 1 3 2 1 0 0 0 14 

MEAN A 
0,8

8 

2,0

0 

1,3

8 

1,5

0 

0,7

5 

0,1

3 

1,5

0 

1,2

5 

1,7

5 

1,0

0 

1,3

8 

0,8

8 

0,2

5 

1,3

8 

1,2

5 

1,0

0 

0,7

5 

0,8

8 

1,1

3 

1,5

0 

 
                       

MEAN A - 

MEAN B 

1,3

8 

0,8

8 

1,2

5 

0,2

5 

1,1

3 

0,6

3 

1,2

5 

1,0

0 

0,7

5 

1,0

0 

0,8

8 

1,2

5 

0,6

3 

0,7

5 

0,5

0 

0,5

0 

0,1

3 

1,1

3 

1,3

8 

-

0,2

5 

 SKOR MAX 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

 

DAYA BEDA 

0,4

6 

0,2

9 

0,4

2 

0,0

8 

0,3

8 

0,2

1 

0,4

2 

0,3

3 

0,2

5 

0,3

3 

0,2

9 

0,4

2 

0,2

1 

0,2

5 

0,1

7 

0,1

7 

0,0

4 

0,3

8 

0,4

6 

-

0,0

8 

 KRITERIA B C B J C C B C C C C B C C J J J C B SJ 
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Lampiran 12 Uji N-Gain 

 

N-GAIN 

 

KELAS 

 

EKSPERIMEN KONTROL 

 

PRETEST POSTTEST N-GAIN PRETEST POSTTEST N-GAIN 

1 67 84 0,52 51 53 0,04 

2 56 69 0,30 58 62 0,10 

3 67 76 0,27 62 71 0,24 

4 62 76 0,37 58 62 0,10 

5 64 82 0,50 49 49 0,00 

6 58 82 0,57 62 71 0,24 

7 56 87 0,70 69 80 0,35 

8 64 78 0,39 64 73 0,25 

9 53 73 0,43 62 67 0,13 

10 60 73 0,33 51 53 0,04 

11 62 82 0,53 58 62 0,10 

12 58 73 0,36 56 60 0,09 

13 58 80 0,52 62 71 0,24 
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14 47 76 0,55 56 60 0,09 

15 60 78 0,45 60 64 0,10 

16 51 67 0,33 56 60 0,09 

17 62 84 0,58 62 67 0,13 

18 47 71 0,45 60 64 0,10 

19 53 73 0,43 67 78 0,33 

20 58 69 0,26 60 64 0,10 

21 62 80 0,47 56 60 0,09 

22 69 82 0,42 64 73 0,25 

23 53 71 0,38 60 67 0,18 

24 58 89 0,74 62 73 0,29 

25 58 73 0,36 62 69 0,18 

26 71 84 0,45 49 53 0,08 

27 64 84 0,56 56 60 0,09 

28 53 71 0,38 62 71 0,24 

29 62 76 0,37   
 

  

30 51 60 0,18       

 

Rata-rata 0,44 Rata-rata 0,15 

 

Kriteria Sedang Kriteria Rendah 
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Lampiran 13 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

        PRETEST/POSTTEST 

(KELAS) 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

       BERPIKIR 

KRITIS      

PR  PRETEST 

EKSPERIMEN 

.114 30 .200* .976 30 .698 

       POSTTEST 

EKSPERIMEN 

.119 30 .200* .971 30 .567 

       PRETEST KONTROL .151 28 .102 .940 28 .111 

       POSTTEST KONTROL .120 28 .200* .970 28 .582 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 14 Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

BERPIKIR 

KRITIS 

Based on Mean 2.000 3 112 .118 

Based on Median 1.908 3 112 .132 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.908 3 106.185 .133 

Based on trimmed mean 2.018 3 112 .116 
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Lampiran 15 Uji Hipotesis 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

      Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F       Sig. t      Df 

       Sig. 

(2-

tailed

) 

       Mean 

Differen

ce 

S     td. 

Error 

Differen

ce 

      95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

BP 

  Berpikir Kritis 

BB      Equal    

variances 

assumed 

.615 .436 6.314 56 .000 11.874 1.881 8.107 15.641 

     6.281      53.400 .000 11.874 1.891 8.083 15.665 
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Lampiran 16 Surat Pra Penelitian 
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Lampiran 17 Surat Balasan Pra 
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Lampiran 18 Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 19 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 20 Surat Validasi Instrumen 
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Lampiran 21 Hasil Kerja Pre-test dan Post-test 

Pre-Test 
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POST-TEST 
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Lampiran 22 Dokumentasi 

 

 
 

Penyerahan Surat Penelitian 

 

 

 
 

Uji awal kemampuan Berpikir Kritis 
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Pretest 

 

 

 

 
Proses Pembelajaran Kelas 

Kontrol 

 

 

 

 

 
Uji Validasi Soal 
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Proses Pembelajaran Kelas 

Kontrol 

 

 
Kegiatan Pemecahan 

Masalah Kelas Eksperimen 

 

 

 
Kegiatan Eksperimen Kelas 

Kontrol 

 

 

 

 
Posttest 
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